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[bookmark: _Hlk182933627][bookmark: _Hlk182933750]Manajemen pengembangan SDM perlu untuk dilakukan sebagai penunjang kompetensi guru, khususnya kompetensi kepribadian guru. Kompetensi kepribadian guru seperti yang terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No 16 Tahun 2007 terkait Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana manajemen pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan kompetensi ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten serta apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam manajemen pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan kompetensi ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten? Metode yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif engan pendekatan field research atau penelitian lapangan, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan tringulasi sumber dan tringulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pengembangan SDM di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten meliputi membuat desain perencanaan program pengembangan yang diawali dari identifikasi kebutuhan pondok melalui evaluasi berkala, membuat program pengembangan yang disesuaikan dengan kebutuhan ustad, implementasi program pengembangan sebagai bentuk pelaksanaan dari program pengembangan yang ada, dan evaluasi sebagai umpan balik dari pelaksanaan program pengembangan kepribadian ustad melalui rapat rutin yang dilakukan 2 minggu sekali.
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A. [bookmark: _Toc186533247][bookmark: _Toc186533397]Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk182934236]Pondok pesantren memiliki peran penting dalam sistem pendidikan di Indonesia, khususnya dalam membentuk karakter dan kemampuan para santri. Di tengah perubahan dan tantangan global, pondok pesantren penting dalam meningkatkan kompetensi guru. Dalam pendidikan peran guru sangat dibutuhkan karena akan menjadi teladan bagi murid atau santri, sehingga guru harus secara teliti untuk melakukan kegiatan yang positif agar terangkat citra baik dan kewibaannya, sehingga sangat penting bagi guru dalam meningkatkan kompetensi kepribadiannya karena dapat berpengaruh dalam membentuk pribadi murid atau santri.[footnoteRef:1] [1:  Azka Salmaa Salsabilah, Dinie Anggraeni Dewi, and Yayang Furi Furnamasari, ‘Peran Guru Dalam Mewujudkan Pendidikan Karakter’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 5.3 (2021), 7158–7163.] 

[bookmark: _Hlk182934166]Pendidikan pesantren adalah proses pendidikan yang mengusahakan kolaborasi antara pembelajaran formal dan non formal, serta keduanya mempunyai kelebihan tersendiri. Pendidikan formal umumnya lebih menekankan pada kecerdasan akademik, meskipun tetap memperhatikan nilai-nilai spiritual. Sebaliknya, pendidikan non formal (pesantren) lebih menitikberatkan pada aspek spiritual tanpa mengabaikan aspek akademik. Menggabungkan kedua sistem ini akan menciptakan kekuatan dan kelebihan tersendiri yang mampu membentuk generasi berkarakter dengan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. 
[bookmark: _Hlk182934184]Perubahan dalam dunia pendidikan menuntut adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia, terutama kualitas tenaga pendidik atau guru. Guru memiliki peran yang cukup sentral dalam proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah atau pesantren. Guru tidak hanya sebagai perantara dalam menyampaikan materi pelajaran saja, melainkan juga menjadi seorang teladan bagi anak didik nya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, peningkatan kompetensi guru sangat penting guna memastikan kualitas pendidikan di pesantren atau sekolah tetap relevan dan dapat bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya.
Guru memegang peranan yang utama dalam pembangunan pendidikan di sekolah/pesantren. Peran guru sangat menentukan keberhasilan peserta didik terutama yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh dalam terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, usaha perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan hasil yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang berkualitas dan profesional.[footnoteRef:2] [2:  Siti Rukhaiyah, Hotni Sari Harahap, and Andriansyah Putra Hutasoit, ‘Kompetensi Guru Dalam Mengelola Kelas Pembelajaran Di SMP Pondok Pesantren Al-Husna Marendal’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 7.2 (2023), 16762–16774.] 

[bookmark: _Hlk182934264]Dalam lingkup pesantren, guru juga berperan sebagai pembimbing dan teladan bagi para santri. Kompetensi guru menjadi salah satu faktor utama dalam menentukan kualitas pendidikan di pesantren. Kompetensi diartikan sebagai beberapa kemampuan, keterampilan, keahlian dengan segala otoritasnya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Undang-Undang RI pasal 8 no. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, bahwasannya terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan kompetensi profesional.[footnoteRef:3] [3:  Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, Pasal 10, ayat (1).] 

[bookmark: _Hlk182934312]Kompetensi pedagogik mengacu pada kemampuan guru dalam memfasilitasi pembelajaran, kompetensi kepribadian mengacu pada akhlak mulia, arif, bijaksana, dan dapat menjadi teladan bagi siswa dan masyarakat, kompetensi sosial mengacu pada kemampuan guru yang menjadi bagian dari masyarakat, serta kompetensi profesional yang mengacu pada kemampuan dan kewajiban yang dimiliki guru untuk menjalankan profesinya dengan baik.[footnoteRef:4] [4:  Sofwan Manaf and Rokimin, ‘Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta’, Mudir : Jurnal Manajemen Pendidikan, 5.1 (2023), 49–54.] 

[bookmark: _Hlk182934330]Manajemen memegang peranan yang strategis dalam meningkatkan kompetensi guru, yang nantinya dapat memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan kualitas guru di pesantren. Manajemen mencakup berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan yang dilakukan untuk individu melalui tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Manajemen sumber daya manusia (SDM) pada saat ini memfasilitasi aktualisasi dan pengembangan kompetensi bagi para pendidik dan kependidikan melalui program-program pengembangan yang dilakukan suatu organisasi/lembaga. Salah satu fungsi adanya pengembangan sumber daya manusia yaitu untuk memperbaiki kompetensi bagi pendidik dan tenaga kependidikan.[footnoteRef:5]  [5:  Astuti, ‘MANAJEMEN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DI SEKOLAH’, Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 7.1 (2018), 604–24. ] 

Pengembangan sumber daya manusia di lingkungan pesantren perlu untuk dilakukan karena dapat memberikan jaminan bagi kualitas lulusan yang dihasilkan oleh pondok pesanren. Karena bagaimanapun, lulusan dari pondok pesantren telah menyelesaikan pendidikan dan akan berhadapan langsung dengan masyarakat sebagai pengguna lulusan tersebut. Keberhasilan pondok pesantren sangat bergantung pada kualitas dan kompetensi SDM yang dimilikinya. Oleh sebab itu, pengembangan SDM bagi ustad menjadi aspek yang krusial untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pembinaan di pondok pesantren.[footnoteRef:6] [6:  Abdul Mu’is, ‘MANAJEMEN PENGEMBANGAN SDM DI PONDOK PESANTREN AS-SYAFAAH KEBONSARI JEMBER: Human Resource Development Management At  As-Syafaah Islamic Boarding School Kebonsari Jember’, Fenomena, 20.1 (2021), 33–44.] 

[bookmark: _Hlk182933426][bookmark: _Hlk182935536][bookmark: _Hlk182935555]Pondok Modern Al-Musyaddad merupakan pondok modern yang mengunggulkan bahasa Arab dan bahasa Inggris dalam percakapan kesehariannya. Pondok modern ini juga mempunyai struktur organisasi yang cukup baik, yang mengatur kegiatan santri disetiap hari, minggu, dan bulan. Sehingga santri menjadi aktif dalam kegiatan-kegiatan yang diberikan oleh Pondok Modern Al-Musyaddad dan para guru dapat meningkatkan kompetensinya terutama dalam kompetensi pribadi. 
[bookmark: _Hlk182933461][bookmark: _Hlk182933477]Lembaga pendidikan Al-Musyaddad menggunakan kurikulum yang berbeda dengan madrasah atau pondok pesantren pada biasanya. Pondok modern Al-Musyaddad memakai istilah KMI (Kulliyatul Mu’alimin Al-Islamiyah) dalam pembelajarannya, yaitu lembaga pendidikan islam yang berlandaskan nilai-nilai pesantren, di mana kyai menjadi figur sentral dan masjid menjadi pusat spritualnya. Dalam kehidupan pembelajaran berlangsung secara dinamis dengan mengimplementasikan disiplin yang ketat di setiap aspeknya.[footnoteRef:7] [7:  Muhajir and Abdul Mufid Setia Budi, ‘Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) Gontor Dan Disiplin Pondok Penumbuhkembang Karakter Santri’, Qathruna: Jurnal Keilmuan Dan Pendidikan, 5.1 (2018), 1–24.] 

Pondok modern Al-Musyaddad melakukan kegiatan manajemen pengembangan sumber daya manusia kepada ustad, sehingga para ustad juga dapat meningkatkan kompetensinya dalam kegiatan pembelajaran serta dalam kehidupan sehari-hari secara maksimal, karena para guru 24 jam selalu bertemu dengan para santri.
Pondok modern Al-Musyaddad setiap tahunnya mendatangkan ustad baru yang statusnya sebagai ustad pengabdian dari pondok pesantren Ta’mirul Islam, sehingga sangat penting untuk meningkatkan kompetensi guru pengabdian tersebut. Ustad pengabdian tersebut sangat perlu ditingkatkan dari segi kompetensi kepribadiannya, karena ustad pengabdian kurang dalam menjaga sikap didepan para santri, sehingga dapat menjatuhkan moral dan wibawa ustad itu sendiri.
Pentingnya pengembangan kompetensi kepribadian bagi ustad juga sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Dalam peraturan tersebut, kompetensi kepribadian guru mencakup kemampuan untuk bertindak sesuai dengan norma hukum, sosial, dan agama; menunjukkan pribadi yang dewasa dan stabil; hingga menjadi teladan bagi peserta didik. Oleh sebab itu, pengembangan kompetensi kepribadian ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten menjadi suatu hal yang penting untuk memastikan para ustad dapat menjalankan perannya secara profesional.
Berdasarkan pada fenomena tersebut, diperlukan analisis yang mendalam mengenai manajemen pesantren dalam meningkatkan kompetensi kepribadian yang diterapkan oleh Pondok Modern Al-Musyaddad. 

B. [bookmark: _Toc186533248][bookmark: _Toc186533398]Rumusan Masalah
1. Bagaimana manajemen pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan kompetensi ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten?
2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam manajemen pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan kompetensi ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten?

C. [bookmark: _Toc186533249][bookmark: _Toc186533399]Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis manajemen pesantren di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten.
2. Untuk menganalisis manajemen pesantren dalam meningkatkan kompetensi guru di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten.
Mengacu pada rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang mendalam sebagai bahan pertimbangan dan masukan kepada lembaga pendidikan, yaitu bagi Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten. Diantara manfaat dalam penelitian ini yaitu:
a. Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi peneliti sebagai calon guru dalam menganalisis manajemen pesantren di Pondok Modern Al-Musyaddad
b. Memberikan kontribusi dalam meningkatkan kompetensi guru di Pondok Modern Al-Musyaddad.
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[bookmark: _Toc186533250][bookmark: _Toc186533400][bookmark: _Hlk186533965]BAB II
[bookmark: _Toc182942337][bookmark: _Toc183110156][bookmark: _Toc185345430][bookmark: _Toc186230164][bookmark: _Toc186533251][bookmark: _Toc186533401]LANDASAN TEORI

A. [bookmark: _Toc186533252][bookmark: _Toc186533402]Kajian Teori
1. [bookmark: _Toc186533253][bookmark: _Toc186533403]Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia
Manajemen berasal dari bahasa latin yang berasal dari kata manus yang berarti tangan, dan agere yang berarti melaksanakan. Gabungan dari kedua kata tersebut menjadi managere, yang berarti menangani. Dalam bahasa Inggris, diterjemahkan menjadi “to manage”, dengan kata benda management yang berarti mengatur dan mengelola.[footnoteRef:8]  [8:  Ahmad Janan Asifudin, ‘Manajemen Pendidikan Untuk Pondok Pesantren’, Manageria: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1.2 (2016), 355–66.] 

[bookmark: _Hlk182939279]George R. Terry dan Leslie W. Rue mendeskripsikan manajemen sebagai suatu kerangka kerja yang melibatkan pembimbingan sekelompok orang untuk mencapai tujuan operasional atau target yang jelas.[footnoteRef:9] [9:  George R Terry and Leslie W Rue, Dasar-Dasar Manajemen, Cet. 11 (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm.1. ] 

J. Paylakim dan Tanzil menyatakan bahwa manajemen adalah seni yang yang mengedepankan efisiensi usaha untuk mencapai hasil maksimal dengan usaha yang minimal, demi mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan, dan memberikan pelayanan terbaik kepada publik.[footnoteRef:10] Menurut M. Manullang, manajemen dapat dipahami dalam tiga arti: manajemen sebagai sebuah proses, manajemen sebagai kumpulan individu yang menjalankan fungsi manajemen, dan manajemen sebagai suatu seni dan ilmu pengetahuan.[footnoteRef:11] [10:  Panglaykim, Tanzil Hazil, and Pangestu J, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1991), hlm. 27.]  [11:  M Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, Cet. 22 (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012), hlm.2.] 

[bookmark: _Hlk182939319]Joseph L. Massie mendenifisikan manajemen sebagai sekelompok orang yang mempunyai jobdesk atau tugas mengarahkan kegiatan orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Manajemen merupakan proses mengkoordinasikan langkah-langkah sekelompok orang dengan teknik tertentu untuk mencapai tujuan yang sama.[footnoteRef:12] Menurut Handoko manajemen sebagai suatu proses kolaborasi dengan orang lain untuk menetapkan, memahami, dan mencapai tujuan organisasi melalui pelaksanaan program kerja perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan, staf, pengarahan, dan kepimpinan.[footnoteRef:13] [12:  Massie Joseph L, Dasar-Dasar Manajemen, 3rd edn (Jakarta: Erlangga, 1985), hlm. 5.]  [13:  Hani T Handoko, Dasar-Dasar Manajemen Produksi Dan Operasi, Ed. 1 (Yogyakarta: BPFE, 1984), hlm.8.] 

[bookmark: _Hlk182939364][bookmark: _Hlk182939411]Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan mengartikan manajemen sebagai ilmu dan seni dalam mengatur pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya dengan efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.[footnoteRef:14] Manajemen bukanlah hal yang asing dan baru. Konsep tentang pengaturan, pengelolaan, dan pengurusan sesuatu telah ada sejak awal munculnya agama islam.  [14:  Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Cet. 12 (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm.1.] 

Pengembangan dalam arti yang sederhana ialah suatu proses, cara pembuatan. Apabila dikaitkan dengan pendidikan, maka pengembangan diartikan sebagi proses perubahan secara bertahap yang cenderung lebih tinggi dan meluas, serta mendalam, yang secara menyeluruh dapat mencapai suatu kesempurnaan. Pengembangan diartikan juga sebagai usaha yang dilakukan secara sadar untuk meningkatkan potensi yang dimiliki suatu organisasi/lembaga menuju potensi/kemampuan diatas kebutuhan agar dapat memenuhi tuntutan dimasa yang akan datang.[footnoteRef:15] [15:  Milatun Nangimah, Nurul Hidayati Murtafiah, and Nur Widiastuti, ‘Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru Di Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin Lampung Selatan’, Journal on Education, 6.1 (2023), 1203–11 <https://doi.org/10.31004/joe.v6i1.3066>.] 

Menurut Jackson dkk (2018), pengembangan mengacu pada kegiatan untuk meningkatkan kompetensi dan mengantisipasi kebutuhan di masa mendatang. Sedangkan menurut Mondy & Matocchio (2016), pengembangan sumber daya manusia merupakan salah satu fungsi manajemen yang fokus pada perencanaan karir dan kegiatan pengembangan, pengembangan organisasi dan manajemen kinerja, serta penilaian. Kurniawati (2020), mengartikan pengembangan suumber daya manusia sebagai upaya terencana dari organisasi untuk meningkatkan kompetensi sumber daya manusia yang dilakukan secara terus-menerus dalam jangka panjang guna menjamin ketersediaan sumber daya manusia yang selaras dengan keburuhan organisasi. Program pengembangan sering berfokus pada persiapan anggota untuk mengemban tanggung jawab manajemen.[footnoteRef:16] [16:  Riska Gustiana and others, ‘PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA (SUATU KAJIAN LITERATUR REVIEW ILMU MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA)’, JEMSI : Jurnal Ekonomi Manajemen Sistem Informasi, 3.6 (2022), 657–66 <https://doi.org/10.31933/JEMSI.V3I6.1107>.] 

Pengembangan menurut Soekidjo Notoatmodjo (2018) diartikan secara makro dan mikro. Pengembangan secara makro ialah proses peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka mencapai tujuan. Sedangkan pengembangan secara mikro ialah proses perencanaan pendidikan, pelatihan, dan pengelolaan anggota untuk mencapai hasil yang optimal.[footnoteRef:17] [17:  Muh Yahya and others, ‘Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia Pada Kompetensi Guru SMK 1 Wahyu Makassar’, YUME : Journal of Management, 5.1 (2022), 661–70 <https://doi.org/10.37531/YUM.V6I1.3759>.] 

Sumber Daya Manusia merupakan hal yang sangat penting dalam keberhasilan organisasi atau lembaga pendidikan, karena sebagian besar masalah dalam pengaturan organisasi adalah manusia sosial dari fisik, teknis dan individu.[footnoteRef:18] Manajemen Sumber Daya Manusia adalah proses menyatukan orang dan organisasi sehingga kebutuhan masing-masing terpenuhi. Ini adalah bagian dari proses manajemen yang berkaitan dengan pengelolaan Sumber Daya Manusia dalam suatu organisasi.[footnoteRef:19]  [18:  Daniel Adi Setya Rahardjo, Sumber Daya Manusia, 1st edn (Semarang: Yayasan Prima Agus Teknik, 2021).]  [19:  Rahardjo.] 

Istilah sumber daya manusia dapat disamakan artinya dengan pekerja atau karyawan, yaitu orang yang mengerjakan atau mempunyai pekerjaan. Penggunaan istilah sumber daya manusia dimaksudkan untuk lebih memperluas kahian sehingga lebih bersifat universal dan tidak mengarah pada suatu bidang pekerjaan tertentu saja.[footnoteRef:20] Sumber daya manusia berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Sumber daya manusia merupakan investasi sangat berharga bagi sebuah organisasi yang perlu dijaga. Setiap organisasi harus mempersiapkan program yang berisi kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan dan profesionalisme sumber daya manusia supaya organisasi bisa bertahan dan berkembang sesuai dengan lingkungan organisasi. Untuk mencapai produktivitas yang maksimum, organisasi harus menjamin dipilihnya tenaga kerja yang tepat dengan pekerjaan serta kondisi yang memungkinkan mereka bekerja optimal.[footnoteRef:21] [20:  Jumadi Rohman and Nur Hidayah, ‘Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia Madrasah’, 2022, 202–18.]  [21:  Leuwol Natasya Virginia and others, Pengembangan Sumber Daya Manusia Perguruan Tinggi: Sebuah Konsep, Fakta Dan Gagasan, 1st edn (Semarang: Yayasan Kita Menulis, 2020).] 

Sumber daya manusia adalah individu produktif yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik itu di dalam institusi maupun perusahaan yang memiliki fungsi sebagai aset sehingga harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. Pengertian sumber daya manusia makro secara umum terdiri dari dua yaitu SDM makro yaitu jumlah penduduk dalam usia produktif yang ada di sebuah wilayah dan SDM mikro dalam arti sempit atau yaitu individu yang bekerja pada sebuah institusi atau perusahaan.[footnoteRef:22] [22:  Anika Amelia, Khoirul Ardani Manrutung, and M. Daffa Baihaqi Purnomo, ‘Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi’, Mimbar Kampius : Jurnal Pendidikan Dan Agama Islam, 21 (2022), 128–38 <https://doi.org/10.17467/mk.v21i2.935>.] 

Manajemen sumber daya manusia disebut juga dengan ilmu dalam mengelola orang lain di suatu lembaga. Dalam lembaga pendidikan islam, manajemen sumber daya manusia ialah proses seorang pimpinan kepada bawahannya untuk mencapai tujuan lembaga. George Terry menjelaskan manajemen sumber daya manusia sebagai praktek kebijakan yang dilakukan oleh manajer dalam menggerakkan sumber daya manusia melalui penyaringan, perekrutan, pelatihan, penilaian, dan pengimbalan. Sondang P. Siagian berpendapat bahwa manajemen sumber daya manuasi ialah unsur penting dalam lembaga pendidikan. Suatu lembaga pendidikan dapat berhasil untuk mencapai tujuan apabila lembaga tersebut memiliki sumber daya manusia yang handal dan berkualitas serta dapat menghadapi tantangan dan rintangan internal ataupun eksternal.[footnoteRef:23] [23:  Junaidi and others, ‘Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia Di Lembaga Pendidikan Islam’, AL-FAHIM: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 3.2 (2021), 131–46 <https://doi.org/10.54396/alfahim.v3i2.183>.] 

Manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk merumuskan kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan, mengembangkan dan memberdayakan tenaga pendidik dan kependidikan. Menurut E. Mulyasa, manajemen personalia atau tenaga kependidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien guna mencapai hasil yang optimal namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. Manajemen sumber daya manusia memiliki beberapa istilah, yakni personalia, kepegawaian, human resource dan manpower. Sumber daya manusia diartikan sebagai sumber kekuatan yang berasal dai individu yang dapat didayagunakan oleh organisasi.
Pengembangan sumber daya manusia pada lembaga pendidikan perlu melibatkan seluruh unsur dalam keorganisasiannya, dari kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan. Proses pengembangan sumber daya manusia di lembaga pendidikan juga harus didasarkan pada analisis kebutuhan dan perencanaan yang matang sehingga dapat mendukung proses ketercapaian tujuan lembaga pendidikan. Dengan adanya proses yang baik dan cermat, maka dapat menghasilkan sumber daya manusia yaitu pendidik dan tenaga kependidikan yang berkualitas. Pengembangan sumber daya manusia di lembaga pendidikan Islam harus diawali dengan perencanaan yang matang, harus dapat merencanakan peluang dan tantangan, dapat mempredikasi dan mengalisa kemungkinan yang akan terjadi. Menurut Robert L. Mathius dan John H. Jackson (2004), pengembangan sumber daya manusia diapat dilakukan dengan dua cara, yaitu merencanakan serta menetapkan siapa sumber daya manusia yang akan dikembangkan, dan merencanakan serta menetapkan arah pengembangan sumber daya manusia. Dengan begitu, terdapat perencanaan pengembangan sumber daya manusianya dan ada perencanaan pengembangannya. Kedua hal tersebut harus memperhatikan kebutuhan lembaga pendidikan. Lalu melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan proses pengembangan di suatu lembaga pendidikan.[footnoteRef:24] [24:  Junaidi and others.] 

Pengembangan manajemen sumber daya manusia secara fungsional memiliki beberapa fungsi yang terkait satu sama lain, yaitu perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, dan penggunaan.[footnoteRef:25] Menurut Nasir, pengembangan guru dalam lembaga pendidikan secara efektif dapat melalui:[footnoteRef:26] [25:  Nurul Hidayati Murtafiah, ‘Analisis Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia Yang Handal Dan Profesional ( Studi Kasus : IAI An-Nur Lampung )’, Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 10.2 (2021), Hlm. 789-812 <https://doi.org/10.30868/ei.v10i02.2358>.]  [26:  Nasir Usman, Manajemen Peningkatan Mutu Kinerja Guru: Konsep, Teori, Dan Model (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2012), hlm. 110.] 

1) Membuat desain perencanaan terhadap kebutuhan pengembangan guru.
2) Membuat program pengembangan guru.
3) Mengimplementasikan program pengembangan guru.
4) Mengadakan evaluasi terhadap pengembangan guru.
Menurut Silalahi, pengembangan sumber daya manusia didasarkan pada asumsi bahwa manusia memiliki potensi sumber daya yang tidak dapat ditentukan batas-batasnya. Manusia merupakan unsur terpenting yakni sebagai subjek yang melaksanakan dan menggerakkan sumber daya lainnya pada tujuan yang akan dicapai. Pengembangan sumber daya manusia hendaknya didasarkan pada kebutuhan indivisu dan organisasi atau lembaga, serta direncanakan secara cermat dan sistematis dengan menggunakan metode tertentu hingga tujuan organisasi tercapai.[footnoteRef:27]  [27:  Muhammad Priyatna, ‘Manajemen Pengembangan Sdm Pada Lembaga Pendidikan Islam’, Edukasi Islami : Jurnal Pendidikan Islam, 5.09 (2016), 1231–50 <https://doi.org/10.30868/ei.v5i09.87>.] 

2. [bookmark: _Toc186533254][bookmark: _Toc186533404]Kompetensi Guru
a. Definisi kompetensi guru
Kompetensi atau dalam Bahasa Inggris “competency” memiliki arti kecakapan atau kemampuan. Kompetensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, didefinisikan sebagai kewenangan atau kemampuan untuk memutuskan atau memastikan adanya sesuatu. Selain itu, kompetensi juga berarti mendapatkan sepenuhnya pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang ditunjukkan dari pekerjaan setelah menyelesaikan program pendidikan.[footnoteRef:28]  [28:  J.B Situmorang and Winarno, Pendidikan Profesi Dan Sertifikasi Pendidik (Klaten: Saka Mitra Kompetensi PT, 2008), hlm. 17.] 

Kompetensi menurut Echols dan Shadly, adalah kumpulan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kemampuan berarti kemandirian dengan menggunakan pelatihan, instruksi, serta sumber belajar.[footnoteRef:29] Pengetahuan, kemampuan dan keterampilan yang dimiliki dan dikuasai oleh seseorang yang memungkinkan mereka melakukan perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dikenal sebagai kompetensi.[footnoteRef:30]  [29:  Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan Dan Sumber Belajar Teori Dan Praktik (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 2.]  [30:  E Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, Cet. ke-3 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 25.] 

Pada dasarnya, kompetensi merupakan kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugasnya dan bagaimana pekerjaan tersebut dapat dilihat oleh orang lain. Seseorang harus memiliki keterampilan seperti pengetahuan, sikap dan keterampilan yang relevan dengan posisi di bidang pekerjaannya.[footnoteRef:31] Seseorang dianggap mampu atau kompeten di bidangnya jika pengetahuan, sikap, keterampilan, dan hasil kerjanya memenuhi standar yang telah ditetapkan. [31:  Suyanto and Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional : Strategi Meningkatkan Kualifikasi Dan Kualitas Di Era Global (Jakarta: Erlangga, 2013), hlm. 39.] 

Guru merupakan tenaga profesional yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Menurut Undang-Undang Dasar Republik Indonesia No.14 Tahun 2005, guru merupakan pendidik profesional yang memiliki tugas utama yaitu mendidik, mengarahkan, melatih, mengajar, membimbing menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.[footnoteRef:32] Guru juga bertanggung jawab untuk memberikan pembelajaran yang memadai, layak, dan berkualitas bagi siswa. Guru tidak dapat tergantikan bahkan sekalipun dengan teknologi, sehingga guru harus memiliki kemampuan dan kualifikasi yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.[footnoteRef:33]  [32:  Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, Pasal 2, ayat (1)]  [33:  Abd Rahman, ‘Analisis Pentingnya Pengembangan Kompetensi Guru’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 6.1 (2022), 8455–8466.] 

Salah satu faktor penting yang nantinya dapat mempengaruhi perkembangan pembelajaran serta tujuan pendidikan di sekolah adalah kemampuan guru. Selain kemampuan guru, faktor lain seperti latar belakang pendidikan dan pengalaman pendidikan juga berpengaruh.[footnoteRef:34] Pendapat lain mengartikan kompetensi guru adalah kumpulan pengetahuan, perilaku dan keterampilan yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai serta diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.[footnoteRef:35] Dengan demikian, kompetensi mengacu pada kemampuan untuk melaksanakan sesuatu melalui pendidikan, dan kompetensi guru merujuk pada penampilan dan perbuatan guru yang rasional untuk memenuhi standar tertentu dalam melaksanakan tugas-tugasnya. [34:  Muh. Ilyas Ismail, ‘Kinerja Dan Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran’, Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 13.1 (2010), 44–63.]  [35:  Fitri Mulyani, ‘Konsep Kompetensi Guru Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen (Kajian Ilmu Pendidikan Islam)’, Jurnal Pendidikan UNIGA, 3.1 (2017), 1–8.] 

Seorang guru harus memiliki empat kompetensi, seperti dalam Undang-Undang No.14 Pasal 8 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.[footnoteRef:36] [36:  Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, Pasal 10, ayat (1)] 

1) Kompetensi pedagogik
Kata pedagogik berasal dari bahasa Yunani, “paedos dan agagos”, paedos yang berarti anak, dan agagos yang berarti mengantar atau membimbing. Seorang guru berkaitan erat dengan membimbing. Oleh sebab itu, pedagogi mencakup segala upaya yang dilakukan oleh guru/pendidik untuk mendidik anak dari usia dini hingga mereka menjadi orang dewasa.[footnoteRef:37] [37:  Marselus R Payong, Sertifikasi Profesi Guru : Konsep Dasar, Problematika, Dan Implementasinya (Jakarta: Indeks, 2011), hlm. 28-29.] 

Kemampuan seorang guru dalam mengelola kelas atau pembelajaran bagi siswa disebut dengan kompetensi pedagogik, mencakup kemampuan secara khusus yang dimiliki oleh guru dalam mengelola belajar yang berkelanjutan dan sistematis. Kompetensi ini mencakup hal-hal seperti memahami kebutuhan siswa, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, evaluasi hasil belajar siswa, dan pengembangan potensi mereka.[footnoteRef:38]  [38:  Mulyasa, "Standar Kompetensi …", hlm. 75.] 

Dalam RPP tentang guru, dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran bagi siswa yang sekurang-kurangnya meliputi:
a) Pemahaman landasan, wawasan kependidikan
b) Pemahaman terhadap siswa
c) Perancangan pembelajaran
d) Pelaksanaan pembelajaran yang dialogis dan mendidik
e) Pemanfaataan teknologi pembelajaran
f) Evaluasi hasil belajar
g) Pengembangan siswa guna mengaktualisasikan beberapa potensi yang dimilikinya.
2) Kompetensi kepribadian
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan kepribadian yang dewasa, arif, stabil, mantap, dan berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta dan berakhlak mulia. Pada dasarnya, manusia merupakan makhluk yang senang meniru, sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa siswa akan meniru apa yang dilakukan oleh gurunya. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada pribadi seorang guru terlebih dalam kegiatan belajar mengajar.
Sifat wibawa yang dimiliki oleh guru terletak pada karakter yang dimilikinya. Guru menjalankan tugasnya sebagai pendidik yang jujur akan berbeda dengan guru yang mengajar karena tidak memiliki pekerjaan lain. Menurut Permendiknas No.16 Tahun 2007, kemampuan seorang guru dalam standar kompetensi kepribadian ini mencakup lima kompetensi utama, yaitu:[footnoteRef:39] [39:  Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, tentang Standar Pendidik dan Kependidikan.] 

a) Bertindak selaras dengan norma agama, hukum dan sosial kebudayaan nasional Indonesia.
b) Memperlihatkan diri sebagai seorang pribadi yang jujur, berakhlak mulia, serta dapat dijadikan sebagai teladan bagi siswa dan masyarakat.
c) Memperlihatkan diri sebagai pribadi yang dewasa, mantap, stabil, arif, dan berwibawa.
d) Memiliki etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan bangga menjadi guru serta memiliki rasa percaya diri sebagai seorang guru.
e) Menunjang tinggi terhadap kode etik profesi guru.
Kompetensi kepribadian mempunyai peran yang penting dalam pertumbuhan dan perkembangan pribadi siswa. Tujuan kompetensi kepribadian adalah untuk mempersiapkan siswa serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia (siswa) hingga mampu mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakat, bangsa, dan negara.[footnoteRef:40]  [40:  Mulyasa, "Standar Kompetensi …", hlm. 117.] 

3) Kompetensi profesional
Kompetensi profesional merupakan kemampuan untuk menganalisis, mendiagnosis, dan memprediksi situasi pembelajaran sebagai seorang guru. Kompetensi profesional berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang memungkinkan untuk membimbing peserta didik dalam memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan.[footnoteRef:41]  [41:  Darliana Sormin, ‘Kompetensi Guru Dalam Melaksanakan Dan Mengelola Proses Belajar Mengajar Di Pondok Pesantren Darul Mursyidi Desa Sialogo Tapanuli Selatan’, FITRAH: Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman, 2.1 (2016), 117–130.] 

Kompetensi profesional berarti bahwa guru harus memahami materi pelajaran yang diajarkan, termasuk cara guru memperdalam penguasaan bidang pelajaran yang diajarkannya. Jika guru tidak memiliki keahlian dalam bidang mereka, akan sulit untuk memenuhi tanggung jawabnya sebagai seorang guru. Menurut Mulyasa, guru yang dianggap kompeten secara profesional adalah guru yang dapat mengembangkan tanggung jawabnya dengan baik, menjalankan fungsi dan peran mereka, serta dpaat berpartisipasi dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien.[footnoteRef:42]  [42:  Jamil. Suprihatiningrum, Guru Profesional : Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi Guru (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 116-119.] 



4) Kompetensi sosial
Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan tugas dan lingkungan kerja mereka sebagai guru serta kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan siswa, pendidik lainnya, dan masyarakat sekitar dikenal dengan kompetensi sosial. Kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik akan menciptakan suasana yang baik, sehingga memungkinkan guru untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya.[footnoteRef:43]  [43:  Rahman.] 

Seorang guru harus selalu terlihat menarik, baik hati, senang bekerja sama, suka menolong, dan dapat berkomunikasi dengan baik. Komunikasi yang efektif selama proses pembelajaran harus terjadi secara dua arah, dari guru ke siswa dan sebaliknya, atau bahkan multi arah. Komunikasi yang terintegrasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan memberikan kesempatan yang lebih baik bagi siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.[footnoteRef:44] Kompetensi sosial meliputi beberapa hal, yaitu: [44:  Suprihatiningrum, "Guru Profesional …", hlm. 112-114.] 

a) Bersikap inklusif, bertindak objektif, dan tidak deskriminatif karena perbedaan jenis kelamin, suku, budaya, agama, ras, latar belakang keluarga, dan status sosial.
b) Beradaptasi di tempat kerja diseluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya.
c) Berkomunikasi dengan lisan atau tulisan.
d) Berkomunikasi secara efektif, santun, dan empatik kepada sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat.[footnoteRef:45] [45:  Karwono and Achmad Irfan Muzni, Strategi Pembelajaran : Dalam Profesi Keguruan, Ed. 1, Cet (Depok: Rajawali Pers, 2020), hlm. 174.] 

b. Kompetensi kepribadian guru
Kompetensi menurut pendapat Muhammad Surya memiliki arti keseluruhan kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan seseorang untuk melakukan pekerjaan tertentu.[footnoteRef:46] Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, serta perilaku yang harus dimiliki, dihayati, serta dikuasai oleh guru atau dosen saat melaksanakan tugas kepribadiannya. [46:  Mohamad Surya, Psikologi Pembelajaran Dan Pengajaran (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), hlm. 92.] 

Kepribadian atau dalam Bahasa Inggris “personality” berasal dari bahasa Yunani, yaitu per dan sonare yang berarti topeng, namun dapat juga berasal dari kata personae yang merujuk pada pemain yang memakai topeng.[footnoteRef:47] Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kepribadian berarti sifat yang benar/hakiki, yang tercermin dalam sikap seseorang atau bangsa yang membedakan mereka dengan orang lain atau bangsa lain. Soeganda Poerbakawadja mengatakan, kepribadian adalah keseluruhan dari sifat objektif, emosional, serta mental yang menunjukkan bagaimana seseorang bertindak terhadap lingkungannya dan seluruh reaksi psikologis dan sosial.[footnoteRef:48] Menurut Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat (3) butir b, kompetensi kepribadian merupakan kemampuan pribadi seseorang yang mantap, stabil, dewasa, arif, wibawa, yang menjadi teladan bagi siswa dan berakhlak mulia. [47:  Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 136.]  [48:  Soegarda Poerbakawatja and H.A.H Harahap, Ensiklopedi Pendidikan, 2nd Editio (Jakarta: Gunung Agung, 1982), hlm. 173.] 

Kompetensi kepribadian yang merupakan kompetensi yang berhubungan dengan sikap pribadi guru. Guru harus memiliki nilai moral yang tinggi sehingga mereka terpancar dalam perilaku sehari-hari mereka, termasuk dalam bersikap, pertemanan, pergaulan, serta dalam melaksanakan tugas saat mengajar.[footnoteRef:49] Menurut Hamzah, kompetensi kepribadian bermakna sikap personal yang mantap hingga mahir sebagai seseorang yang menjadi akar intensifikasi subjek. Hal ini selaras dengan semboyan dari Ki Hajar Dewantara, yaitu “Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa. Tut Wuri Handayani”, yang memiliki arti bahwa seorang guru harus memiliki kepribadian yang baik yang nantinya patur dicontoh serta sanggup dan mampu melaksanakan kepemimpinan yang telah ditentukan.[footnoteRef:50] [49:  M Hatta, Empat Kompetensi Untuk Membangun Profesionalisme Guru (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2018), hlm. 19.]  [50:  Hamzah B Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, Dan Reformasi Pendidikan Di Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 69.] 

Salah satu faktor yang sangat penting bagi guru adalah kepribadiannya, karena mereka dekat dengan siswa dan akan berdampak pada perilaku mereka saat mengajar. Kepribadian seorang pendidik merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilannya dalam menjalankan tanggung jawabnya sebagai guru atau pendidik. Guru harus memiliki sifat yang dapat dicontoh dan diidolakan oleh siswanya. Kepribadian pendidik akan mempengaruhi hubungan yang baik antara guru/pendidik dan siswanya.[footnoteRef:51] Dengan demikian, kompetensi kepribadian menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, didefinisikan sebagai kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi siswa dan masyarakat, berakhlak mulia, serta objektif dalam mengevaluasi kinerja sendiri dan mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.[footnoteRef:52] [51:  Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 14.]  [52:  Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, Pasal 10, ayat (1)] 

Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru menurut Mulyasa, diantaranya:[footnoteRef:53] [53:  Mulyasa, "Standar Kompetensi …", hlm. 121-131.] 

1) Kepribadian yang mantap, stabil, dan dewasa
Seorang guru akan memberikan teladan yang baik kepada siswa dan masyarakat sekitar jika dia memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dan dewasa. Dengan demikian, guru akan menjadi panutan yang patut untuk ditaati dalam nasehat, ucapan, dan perintahnya, serta patut untuk dicontoh dalam sikap dan perilaku mereka.
2) Disiplin, arif, dan berwibawa
Guru harus memiliki sikap yang disiplin, arif, dan dewasa. Dalam pendidikan, mendisiplinkan peserat didik harus dimulai dengan pribadi guru yang disiplin, arif, dan berwibawa. Guru tidak bisa berharap banyak terbentuknya siswa yang disiplin dari pribadi guru yang kurang disiplin, kurang arif, dan kurang berwibawa. Guru bertanggung jawab untuk mengajar, berperilaku yang baik dan menjadi contoh yang sabar dan pengertian kepada siswanya. 
3) Menjadi teladan bagi siswa
Guru menjadi teladan berarti bahwa guru menjadi pusat perhatian bagi siswanya, bahkan drai hal-hal kecil. Untuk menjadi teladan yang baik bagi siswanya, guru harus menjadi contoh yang baik dan mempunyai sikap dan kepribadian yang utuh.
4) Berakhlak mulia
Guru harus berakhlak mulia karena ia yang akan menjadi penasehat bagi siswa nya, bahkan bagi orangtua siswa. Siswa senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat keputusan, dan dalam proses tersebut siswa akan lari kepada guru nya. Makin efektif guru menangani setiap permasalahan, makin banyak kemungkinan siswa berpaling kepada guru untuk sekedarnya mencari Solusi atau hanya berkeluh kesah. Disinilah pentingnya guru harus berakhlak yang mulia.
Indikator kompetensi kepribadian dalam Pendidikan Islam yang Bersumber Al-Qur’an dan Sunnah, yaitu mengharapkan Ridha Allah Swt, jujur dan Amanah, selaras antara ucapan dan tindakan, adil, lembut dalam bertutur kata serta penyayang, rendah hati, sabar dan tidak pemarah, berbaik sangka, pemaaf serta toleran.[footnoteRef:54] Sedangkan kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru menurut Haidar Putra Daulay, diantaranya memiliki rasa iskhlas dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang guru, penyayang kepada peserta didik, menjadi contoh dan teladan yang baik, bersifat objektif, mempunyai emosi yang stabil, tawadhu’, qanaah, dan lain sebagainya.[footnoteRef:55] [54:  Ramayulis H, Profesi Dan Etika Keguruan (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), hlm. 72.]  [55:  Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filsafat (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 107.] 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 16 Tahun 2007 telah dijelaskan terkait Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru terdapat indicator dari kepribadian guru yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu:[footnoteRef:56] [56:  Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, tentang Standar Pendidik dan Kependidikan.
] 

1) Bertindak selaras dengan norma agama, sosial, hukum, dan kebudayaan nasional Indonesia
a) Bersikap dan berperilaku yang mencerminkan norma agama yang dianut, hukum serta norma sosial yang berlaku dalam kehidupan masyarakat, serta menghargai kebudayaan nasional Indonesia yang beragam.
b) Menghargai siswa tanpa adanya rasa membeda-bedakan terhadap keyakinan yang dianut, adat istiadat, suku, daerah, dan gender.
2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi siswa serta masyarakat.
a) Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan serta berakhlak mulia
b) Menampilkan perilaku yang jujur, tegas, dan manusiawi.
c) Menampilkan perilaku yang dapat dicontoh dan diteladani oleh siswa dan masyarakat sekitar.
3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa
a) Menunjukkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil.
b) Menunjukkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, dan berwibawa.
4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, serta rasa percaya diri
a) Menampilkan etos kerja serta tanggung jawab yang tinggi atas tugas dan kewajibannya.
b) Bangga menjadi guru serta percaya diri atas kemampuan diri sendiri.
c) Bekerja secara profesional.
5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru
a) Mampu menerapkan kode etik profesi guru.
b) Memahami kode etik profesi guru.
c) Bersikap sesuai dengan kode etik guru.[footnoteRef:57] [57:  Sarah Lailatil Fadla and others, ‘Pola Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru’, IKAMAS: Jurnal Informasi Keagamaan, Manajemen Dan Strategi, 2.1 (2022), 27–36.] 

Kepribadian guru memiliki andil atau peran yang sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan, terutama dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru akan sangat mempengaruhi karakter siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kepribadian seorang guru sangat dibutuhkan untuk membantu siswa tumbuh sebagai individu yang utuh/dewasa. Guru juga menjadi teladan bagi siswa saat mereka berkembang dan mencari jati diri mereka sendiri. Sangat diharapkan bahwa seorang guru dapat memberikan contoh dan menunjukkan sifat-sifat yang baik kepada siswanya, seperti berperilaku yang jujur, terbuka, penolong, penyabar, penyayang, kooperatif, disiplin, mandiri, dan lain sebagainya.[footnoteRef:58] [58:  Mulyani.] 


B. [bookmark: _Toc186533255][bookmark: _Toc186533405]Kajian Pustaka Relevan
Dalam kajian pustaka ini, peneliti akan mendeskripsikan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan judul skripsi Manajemen Pesantren dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten.
1. Penelitian oleh Bayu Dwi Cahyono dan Nanang Muswarianto yang berjudul “Manajemen Peningkatan Kompetensi Pendidik di Pondok Modern Gontor” dalam Jurnal Tanjak: Journal of Education and Teaching tahun 2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan data deskriptif dan termasuk dalam penelitian jenis studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan obervasi, interview, dan dokumentasi. Penelitian ini membahas terkait langkah-langkah yang diupayakan Pondok Modern Gontor dalam meningkatkan kompetensi guru dan pengembangan sumber daya manusia dengan tig acara, yaitu memilih dan mengutus para kader untuk melanjutkan studi di dalam ataupun luar negeri, melalui kegiatan daurah atau kegiatan semi akademis yang dilakukan di pertengahan tahun dan akhir ajaran, serta mengikuti program sertifikasi guru yang ditunjuk langsung oleh Direktur KMI dan pimpinan Pondok Modern Gontor. Penelitian ini juga membahas terkait kompetensi guru, yaitu kompetensi profesional, pedagogic, sosial, dan kepribadian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen peningkatan kompetensi pendidik di Pondok Modern Gontor dilakukan dengan tiga hal, yaitu studi lanjut, kegiatan daurah seperti workshop atau seminat, dan sertifikasi guru.[footnoteRef:59] [59:  Bayu Dwi Cahyono and Nanang Muswarianto, ‘Manajemen Peningkatan Kompetensi Pendidik Di Pondok Modern Gontor’, TANJAK : Journal of Education and Teaching, 3.2 (2022), 76–88.] 

2. Penelitian oleh Fitri Yulia, Irwansyah, dan Ikhwan Daulay, yang berjudul “Implementasi Manajemen Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Mawaridussalam, Kec. Batang Kuis Deli Serdang” dalam jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran tahun 2024. Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara, kepustakaan, dan kajian dokumentasi. Pembahasan dalam penelitian ini yaitu terkait manajemen MA Pondok Pesantren Mawaridussalam yang terdiri dari perencanaan manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja, pengorganisasian manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja, pelaksanaan manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja, pengawasan dan evaluasi manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga temuan, yaitu kepala sekolah telah melaksanakan implementadi untuk meningkatkan kinerja guru di Pondok Pesantren Mawaridussalam, aktivitas tenaga kependidikan dievaluasi oleh kepala madrasah guna memastikan kinerja yang optimal, serta penerapan manajemen kepala sekolah yang masih membutuhkan evaluasi lebih lanjut guna mencapai visi, misi, dan target yang telah ditetapkan.[footnoteRef:60] [60:  Fitri Yulia, Irwansyah Irwansyah, and Ikhwan Daulay, ‘Implementasi Manajemen Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Mawaridussalam, Kec, Batang Kuis Deli Serdang’, Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran (JRPP), 7.3 (2024), 6490–6496.] 

3. Penelitian oleh Ratna Kamila, Arif Rahman, dan Herman yang berjudul “Manajemen Strategi Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Kompetensi Santri” dalam jurnal Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah tahun 2022. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Berdasarkan hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa Pesantren Siswa Al-Ma’some telah menggunakan manajemen strategi yang cukup baik, yang ditunjukkan pada formulasi strategi yang telah terbukti dengan tersusunnya visi, misi, dan analisis lingkungan serta pengaplikasiannya dalam strategi. Implementasi strategi berupa beberapa program dan kegiatan yang disusun oleh kurikulum dan diselaraskan dengan kebutuhan santri. Serta evaluasi strategi melalui evaluasi program dan evaluasi hasil. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari satu program yang sudah dirancang dan dilaksanakan dalam meningkatkan kompetensi santri.[footnoteRef:61] [61:  Ratna Kamila, Arif Rahman, and Herman Herman, ‘Manajemen Strategi Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Kompetensi Santri’, Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah, 7.1 (2022), 1–20.] 

4. Penelitian oleh Rasyidin, Suwandi, dan Tarikh Al Hafizh Hasibuan yang berjudul “Management of Teacher Performance Improvement in Islamic Boarding Schools” dalam jurnal JMSP: Jurnal Manajemen dan Supervisi Pendidikan tahun 2022. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, obervasi, dan dokumentasi. Pembahasan dalam penelitian ini terkait pentingnya startegi manajemen kinerja guru, termasuk perencanaan, pengorganisasian, dan evaluasi dalam meningkatkan kinerja guru di pesantren. Praktek manajemen yang efektif seperti program pengembangan profesional dan pengawasan berkelanjutan yang dlihat sebagai faktor kunci dalam mengatasi tantangan internal dan eksternal yang dihadapi oleh guru. Serta perlunya kepemimpinan di pesantren yang mempengaruhi kompetensi guru dengan menawarkan lingkungan yang kondusif guna menumbuhkan sikap profesional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan guru yang terstruktur di Ar-Raudlatul Hasanah Islamic Boarding School Medan telah berjalan dengan baik meski menghadapi tantangan internal dan eksternal seperti keterbatasan sumber daya dan motivasi guru. Ar-Raudlatul Hasanah Islamic Boarding School Medan harus mengatasi tantangan-tantangan yang ada untuk mengoptimalkan kompetensi guru dan meningkatkan hasil pendidikan.[footnoteRef:62] [62:  Rasyidin, Suwandi, and Tarikh Al Hafizh Hasibuan, ‘Management of Teacher Performance Improvement in Islamic Boarding Schools’, JMSP : Jurnal Manajemen Dan Supervisi Pendidikan, 6.12 (2022), 123–128.] 

5. Penelitian oleh Husnul Khotimah, Umar Manshur, Abdul Wahid Zaini, dkk yang berjudul “Increasing The Competence of Islamic Religious Education Teachers From a Madrasah Based Management Perspektive” dalam jurnal Managere: Indonesian Journal of Education Management tahun 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, dengan metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, obervasi, dan dokumentasi. Pembahasan dan hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi inovatif dalam pengembangan kompetensi guru di MIN 1 Probolinggo dengan cara perubahan budaya, peningkatan kualitas sumber daya manusia, motivasi berkelanjutan, supervise pendidikan dan evaluasi berkelanjutan. Manajemen madrasah menekankan pentingnya prinsip-prinsip manajerial yang secara efektif untuk mencapai tujuan pendidikan Islam, sehingga guru PAI di Ar-Raudlatul Hasanah Islamic Boarding School Medan perlu memahami dan menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam melaksanakan tugas. Upaya dalam meningkatkan kompetensi guru PAI di Ar-Raudlatul Hasanah Islamic Boarding School Medan seperti startegi inovatif dalam mengembangkan kompetensi guru, pendekatan kompetensi berbasis kolaborasi, integrasi teknologi dalam transformasi pembelajaran PAI.[footnoteRef:63] [63:  Husnol Khotimah and others, ‘Increasing the Competence of Islamic Religious Education Teachers From a Madrasah-Based Management Perspective’, Managere: Indonesian Journal of Educational Management, 6.1 (2024), 13–26.] 

6. Penelitian oleh Milatun Nangimah dkk pada tahun 2023, yang berjudul “Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru di Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin Lampung Selatan”. Penelitian ini menekankan pentingnya manajemen pengembangan sumber daya manusia yang efektif untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru, guna mencapai standar pendidikan dan meningkatkan kualitas pendidikan. Manajemen pengembangan sumber daya manusia mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pengembangan sumber daya manusia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam manajemen pengembangan sumber daya manusia yang efektif sangat penting untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru, yang menyoroti perlunya partisipasi dan kolaborasi berkelanjutan yang akhirnya memberikan kontribusi pada hasil pendidikan yang lebih baik bagi siswa.[footnoteRef:64] [64:  Nangimah, Hidayati Murtafiah, and Widiastuti.] 

7. Penelitian oleh Haromain pada tahun 2019, yang berjudul “Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Pondok Pesantren”. Penelitian ini membahas terkait manajemen perencanaan, implementasi, dan evaluasi pengembangan SDM pada pondok pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan mencakup analisis kebutuhan pengembangan SDM, implementasi pengembangan SDM melalui rekrutmen, program pendidikan dan pelatihan, program pendidikan, dan pembentukan budaya pesantren, serta evaluasi pengembangan SDM yang ditekankan pada perubahan sikap dan perilaku dalam menjalankan peran dna tanggung jawabnya.[footnoteRef:65] [65:  Haromain, ‘Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Pondok Pesantren’, Jurnal Pendidikan Humaniora, 1.2 (2019), 136–49.] 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan. Peneliti ingin lebih memfokuskan pada manajemen pesantren dalam meningkatkan kompetensi guru. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yakni terkait Manajemen Pesantren dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten yang hanya dibatasi pada kompetensi kepribadian guru. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu terletak pada manajemen pesantren dan kompetensi kepribadian guru di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten.

C. [bookmark: _Toc186533256][bookmark: _Toc186533406]Kerangka Berfikir
Pesantren mempunyai peran yang penting dalam pendidikan Islam, termasuk dalam pembentukan karakter dan kompetensi santri. Dalam hal ini, guru di pesantren memiliki tanggung jawab besar dalam proses pembalajaran, sehingga kompetensi guru menajdi aspek penting untuk dikembangkan. Manajemen pesnatren memiliki peran strategis dalam merancang kebijakan, program, dan kegiatan yang mampu meningkatkan kompetensi guru di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten. 
Guru dituntut untuk dapat menguasai dan dapat meningkatkan empat kompetensi yang ada, khususnya kompetensi kepribadian. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya peran dan strategi pemimpin yang baik dan terstruktut dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru, seperti pelatihan dan pembinaan rutin terkait sikap dan perilaku guru yang dapat menjadi contoh dan teladan bagi santri. Kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat dari diagram berikut:


Manajemen Pengembangan SDM
1. Perencanaan
2. Program pengembangan
3. Implementasi
4. Evaluasi 
Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten
Hasil kompetensi kepribadian ustad melalui manajemen pengembangan SDM di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten
Kompetensi ustad
1. Kompetensi pedagogik
2. Kompetensi profesional
3. Kompetensi kepribadian
4. Kompetensi sosial


[bookmark: _Hlk182994275]

[bookmark: _Toc186533257][bookmark: _Toc186533407][bookmark: _Hlk186534126]BAB III
[bookmark: _Toc182942344][bookmark: _Toc183110163][bookmark: _Toc185345437][bookmark: _Toc186230171][bookmark: _Toc186383918][bookmark: _Toc186533258][bookmark: _Toc186533408]METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc186533259][bookmark: _Toc186533409]Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena yang diteliti dengan adanya hubungan dan keterlibatan yang erat antara peneliti dengan subjek penelitian.[footnoteRef:66] Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek apa adanya.[footnoteRef:67] Data dalam penelitian kualitatif dekriptif tidak berupa angka dan dikumpulkan berdasarkan observasi dan wawancara. [66:  Heri Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial : Perspektif Konvensional Dan Kontemporer, Edisi 2 (Jakarta: Salemba Humanika, 2019), hlm. 9.]  [67:  Sudaryono, Metodologi Penelitian, Ed. 1 Cet. (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2017), hlm. 82.] 

Penelitian lapangan digunakan dalam penelitian ini dengan mengambil data dan informasi berdasarkan pada data di lapangan.[footnoteRef:68] Peneliti mencatat peristiwa dengan cermat dan hati-hati, kemudian menganalisis dengan memuat semua dokumen dan data yang ditemukan di lapangan, dan menyusun laporan secara sistematis.  [68:  Husaini Usman and Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial Budaya (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 5.] 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen pesantren oleh kepala sekolah atau direktur KMI dalam meningkatkan kompetensi guru di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten.
B. [bookmark: _Toc186533260][bookmark: _Toc186533410]Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten yang terletak di Tlobong RT. 01 RW. 09, Sidoharjo, Polanharjo, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah 57374.
Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang terletak di kota Klaten, Jawa Tengah. Pondok pesantren ini berfokus pada pengembangan kompetensi santri dalam bidang agama dan pengetahuan umum. Selain itu, Pondok Modern Al-Musyaddad juga mengutamakan pendidikan karakter seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerja sama sosial. Serta memberikan penekanan pada penguasaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi sehari-hari di lingkungan pesantren. 
Peneliti memilih melakukan penelitian di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten karena kemudahan akses dalam mendapatkan izin penelitian, serta pondok ini mungkin menyediakan data empiris yang dibutuhkan oleh peneliti yang sesuai dengan kriteria penelitian atau kesiapan pihak pondok untuk mendukung penelitian.
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini berlangsung selama periode Oktober – November 2024.
C. [bookmark: _Toc186533261][bookmark: _Toc186533411]Sumber Data
[bookmark: _Hlk182934918]Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung tanpa ada perantara, seperti data yang diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan pertanyaan wawancara kepada narasumber, yaitu direktur KMI Al-Musyaddad, guru Al-Musyaddad, dan santri pengabdian Al-Musyaddad. Sedangkan data sekunder merupakan data yang berasal dari sumber kedua, seperti observasi dan dokumentasi yang berhubungan dengan data ataupun seperti studi literatur terdahulu, buku, karya ilmiah yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
D. [bookmark: _Toc186533262][bookmark: _Toc186533412]Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini, bahwa peneliti ingin lebih menekankan pada kompetensi kepribadian guru di Pondok Modern Al-Musyaddad Putra Klaten yang terdapat 24 ustad dan 64 santri. Dalam hal ini akan menekankan tentang bagaimana manajemen pesantren yang dikelola oleh direktur KMI Al-Musyaddad dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru.
E. [bookmark: _Toc186533263][bookmark: _Toc186533413]Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang bertujuan untuk mendapatkan informasi langsung dari sumbernya. Metode ini dipakai ketika peneliti ingin menggali informasi lebih detail dan mendalam dari responden, yang diutamakan jumlah responden sedikit.[footnoteRef:69] Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur, yaitu bahwa peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan didapatkan, serta setiap narasumber/informan diberikan pertanyaan yang sama, dan peneliti mengumpulkan data tersebut. Peneliti akan melakukan wawancara dengan Pimpinan Pondok Modern Al-Musyaddad, Direktur KMI Al-Musyaddad, Ustad pengabdian Al-Musyadddad putra, dan santri Al-Musyaddad putra. [69:  Sudaryono, Metodologi Penelitian, Cet. 1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hlm. 212.] 

2. Observasi
Observasi yaitu cara untuk mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk melihat lebih dekat kegiatan yang sedang berlangsung. Teknik ini dipakai untuk mengumpulkan data melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas yang sedang berlangsung.[footnoteRef:70] Peneliti menggunakan observasi non-partisipan yaitu peneliti hanya melihat objek kegiatan dan tidak ikut serta dalam kegiatan tersebut. Peneliti mengamati kegiatan pengorganisasian berupa piket harian ustad dipagi hari, mengamati kegiatan pelatihan bagi ustad pada senin malam, dan mengamati kegiatan keagamaan seperti, sholat jamaah, mengaji, sholat berjamaah, pembacaan rotibul haddad, dan sholawatan bagi seluruh ustad dan santri.  [70:  Sudaryono, "Metodologi Penelitian", hlm. 216.] 



3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi metode wawancara dan observasi. Dokumentasi bisa berupa buku, artikel, laporan, arsip, foto, video, catatan resmi, hingga rekaman yang relevan dengan topik penelitian. Dokumentasi dilakukan di Pondok Modern Al-Musyaddad untuk melengkapi data otentik seperti sejarah, profil, visi misi dan tujuan, struktur organisasi, dan data ustad serta santri Pondok Modern Al-Musyaddad.
D. [bookmark: _Toc186533264][bookmark: _Toc186533414]Uji Keabsahan Data
Peneliti menggunakan teknik Triangulasi untuk menguji keabsahan data yang didapatkan. Triangulasi merupakan teknik pengecekan data dengan memanfaatkan sumber lain. Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan traingulasi sumber. Triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Peneliti melakukan tringulasi teknik kepada ustadz Pondok modern Al-Musyaddad dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga peneliti mendapatkan informasi langsung dari informan melalui wawancara. Peneliti juga melukakan observasi kepada ustadz Pondok modern Al-Musyaddad untuk mengamati fenomena yang terjadi secara langsung. Dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan gambar atau foto kegiatan ketika berlangsung, Teknik tringukasi sumber dilakukan peneliti kepada Kyai, direktur KMI, dan ustad Pondok modern Al-Musyaddad menggunakan metode wawancara terstruktur.
Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda guna mendapatkan data dari sumber yang sama, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber berarti mendapatkan data dari sumber yang berbeda dengan teknik yang sama.[footnoteRef:71] Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan dan mengecek data yang didapatkan dari hasil pengamatan dengan wawancara dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian. [71:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cetakan ke-19 (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 241-242.] 

E. [bookmark: _Toc186533265][bookmark: _Toc186533415]Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis yang didapatkan dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan mengorganisasikan data kedalam kategori dan menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun dalam pola, memilih yang penting dan akan dipelajari, serta membuat simpulan sehingga lebih mudah untuk dipahami oleh pembaca. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yakni analisis berdasarkan data yang didapatkan lalu dikembangkan menjadi hipotesis.[footnoteRef:72] [72:  Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D", hlm. 243-245.] 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan saat proses pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan data dalam waktu tertentu. Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif dilaksanakan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga tuntas, sehingga data sudah jenuh. Dalam analisi data terdiri dari tiga alur, yaitu:[footnoteRef:73] [73:  Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D", hlm. 245-246.] 

1. Reduksi data
Reduksi data dilakukan dengan meringkas, memilih hal yang pokok, fokus pada hal yang penting lalu mencari tema dan pola, serta menyingkirkan hal yang dianggap tidak dibutuhkan. Pada saat mereduksi data, peneliti berpedoman pada tujuan yang ingin dicapai yang akan menjadi suatu temuan. Reduksi data merupakan proses berpikir sensitive dengan membutuhkan kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi yang nantinya menghasilan nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.[footnoteRef:74] [74:  Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D", hlm. 247-249.] 

Peneliti akan membuat kesimpulan penting dari wawancara dengan Kyai, Direktur KMI, dan ustadz Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten. Selain itu hasil data obseervasi dan dokumentasi dipakai untuk menyatakan poin-poin tersebut. Peneliti membagi data menjadi bagian yang dibutuhkan dan yang tidak dibutuhkan.
2. Penyajian data
Langkah selanjutnya yaitu penyajian data. Penyajian data disajikan dalam bentuk uraian singkat, diagram, hubungan antar kategori, flowchart, dan sebagainya. Teks naratif merupakan penyajian data yang paling sering ditemui di penelitian kualitatif. Penyajian data akan memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi dan menentukan rencana kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.[footnoteRef:75] Hasil data yang telah direduksi dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk naratif dan memilih data yang selaras dengan kebutuhan penelitian mengenai manajemen pesantren dalam meningkatkan kompetensi guru. [75:  Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D", hlm. 249-250.] 

3. Kesimpulan atau verifikasi
[bookmark: _Hlk182994309]Langkah yang terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat untuk mendukung pada pengumpulan data berikutnya. Namun jika didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan dapat bersifat kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan dapat memberikan data baru yang belum ada sebelumnya. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran umum suatu objek yang sebelumnya belum terlihat atau belum jelas, sehingga setelah dilakukan penelitian ini menjadi sangat jelas.[footnoteRef:76] Dalam penelitian ini, peneliti menarik kesimpulan yang didukung bukti yang valid. [76:  Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D", hlm. 252-253.] 



[bookmark: _Toc186533266][bookmark: _Toc186533416][bookmark: _Hlk185342088]BAB IV
[bookmark: _Toc182942353]
[bookmark: _Toc183110171][bookmark: _Toc185345446][bookmark: _Toc186230180][bookmark: _Toc186383927][bookmark: _Toc186533267][bookmark: _Toc186533417]MANAJEMEN PENGEMBANGAN SDM DAN KOMPETENSI USTAD

A. [bookmark: _Toc186533268][bookmark: _Toc186533418]Deskripsi data 
1. [bookmark: _Toc183110173][bookmark: _Toc185345448][bookmark: _Toc186230182][bookmark: _Toc186383929][bookmark: _Toc186533269][bookmark: _Toc186533419]Profil Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten
a. Sejarah Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten
Pimpinan Pondok Modern Al-Musyaddad Kyai Samadi dulu sebelum mendirikan Pondok beliau ikut menyantri bersama Habib Nuh Bin Al Haddad di Solo, dengan sebutan santri kalong selama 2 tahun. Setiap malam mendapatkan berbagai wejangan tentang kekuasaan Allah Swt, akhlak, dan keyakinan dan juga ditunjukan berbagai pesantren. Setelah 2 tahun beliau bilang kepada Kyai Samadi untuk pulang dan mendirikan Pondok, dan itu terjadi pada bulan Desember tahun 2015. Dengan awal membuat yayasan bernama Anwar Musyaddad Kholil.
Pembangunan gedung diatas tanah wakaf seluas 1165m2 selesai dalam waktu 2 tahun 3 bulan. Setalah itu mulai membangun gedung pada tanggal 17 januari 2016 sampai bulan April 2018, pada tahun 2018 mulai ada santri. Santri pertama terdapat 3 santri dan ditengah semester keluar 1, dan pada tahun 2019 sudah mendapatkan izin operasional pesantren dan mulai saat itu berdirilah Pondok Modern Al-Musyaddad dengan tenaga pengajar alumni Gontor, alumni Pondok Annur Jogjakarta, dan Pondok Ta’mirul Islam.
[bookmark: _Hlk182935588]Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) adalah jenjang pendidikan islam tingkat menengah yang berbeda dan bentuknya “Pondok Pesantren” dengan masa belajar 6 tahun untuk tamatan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (program reguler) dan 4 tahun untuk tamatan SMP/Madrasah Tsanawiyah (program intensif).
Kurikulum pendidikan di Pondok Modern Al-Musyaddad sering disebut “Kurikulum Hidup dan Kehidupan” karena berlangsung dimana saja sepanjang hari dan malam, serta dikemas dalam bentuk program yang integral dan komprehensif, di bawah bimbingan dan pengawasan dan evaluasi dari para penanggung jawab pelaksana pendidikan (Kyai dan para asatidz) Pondok Modern Al-Musyaddad.
Pendidikan di Pondok Modern Al-Musyaddad dimulai pukul 03.00 WIB dan berakhir pukup 22.00 WIB. Pendidikan di Pondok Modern Al-Musyaddad terbagi menjadi 2 waktu, pendidikan formal dimulai pada pukul 07.00 – 12.10 WIB dan pendidikan non formal dimulai pukup 03.00 – 22.00 WIB.

b. Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten
1) Visi 
“Pendidikan kader pemimpin yang alim sholeh dan berkarakter”.
2) Misi 
a) Menanamkan semangat berjiwa besar yang memiliki jiwa perjuangan, pengabdian dan pengorbanan yang istiqomah dan ikhlas.
b) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berdasarkan IQ, EQ, MQ, TQ, dan AQ (adversity quetient).
c) Melaksanakan bimbingan pendidikan kepimpinan dan manajemen.
d) Menanamkan pendidikan ASWAJA dengan baik.

c. Struktur organisasi Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten
[bookmark: _Toc182942380]Tabel 4. 1 Struktur Organisasi
	Pimpinan Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten
	Kyai Samadi S.Ag. MSI

	Sekretaris Pondok Modern Al-Musyaddad
	Ust. Rahmat Hidayat

	Bendahara Pondok Modern Al-Musyaddad
	Usth. Salma Farroh S.Ag

	Direktur KMI 
	Ust. Rahmat Isak Saleh S.Pd

	Bendahara 
	Usth. Salma Farroh S.Ag

	Wadir Kurikulum
	Ust. Ahmad Anisul Arkham 

	Wadir KBM
	Ust. Ahmad Anisul Arkham

	Wadir Kesantrian
	Ust. M. Khafid S.Ag

	Wadir Sarana dan Prasarana 
	Ust. Imam Syauqi

	Ketua Pengasuhan 
	Ust. Muhallim Ulinuha Azulva S.Ag

	Bagian Kedisiplinan
	Ust. Khoiruddin
Ust. Irfan Maulana

	Bagian Bahasa
	Ust. Rahmat hidayat
Ust. Muhammad Azhar Rifat Fanani

	Bagian Al-Qur’an
	Ust. Ahmad Hanafi

	Bagian Ekstrakurikuler
	Ust. Vajiz fiyan Wifaldi Syahidana Zaro
Ust. Hidaturrokhim Bayu Aji

	Bagian kebersihan dan Kesehatan
	Ust. Naufal Irfan Pramana

	Bagian Dapur
	Ust. Irfan Maulana

	
	



d. Jumlah Pendidik, tenaga kependidikan, dan santri Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten
1) [bookmark: _Toc182942381]Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan Pondok Modern Al-Musyaddad Putra Klaten.
Tabel 4. 2 Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan Pondok Modern Al-Musyaddad Putra Klaten
	No
	Nama
	Bidang
	Pend. terakhir

	1. 
	Kyai Samadi, S.Ag. M.S.I
	Ushul 
Fiqh
	S2

	2. 
	Ust Mahfudz Damanhuri, Lc. M.A
	Balaghoh

	S2

	3. 
	Ust. Ridho Amri, M.A , M.Phil
	Nahwu
	S2

	4. 
	Ust. Dr. Triono Ali Musthofa, M.Pd
	Shorof

	S3

	5. 
	Ust. Sholihul Hadi.
	Kitab Kuning
	Aliyah

	6. 
	Ust. Ahmad Rusmanto, S.Pd., M.Pd.
	Bahasa Arab
	S2

	7. 
	Ust Ahmad Anisul Arkham
	Bahasa Arab
	Aliyah

	8. 
	Ust. Rahmad Hidayat
	Bahasa Arab
	Aliyah

	9. 
	Ust. Rahmat Isak Ismail Saleh, S.Pd
	Bahasa Ingris
	S1

	10. 
	Ust. Naufal Irfan Pramana
	Sejarah
	Aliyah

	11. 
	Ust. Muhalim Ulinuha Azzulva, S.Ag.
	Balaghoh
	S1

	12. 
	Ust. Ahmad Hanafi
	Bahasa Arab
	Aliyah

	13. 
	Ust. Hidayaturrahim Bayu Aji
	Mahfudzot
	Aliyah

	14. 
	Ust. Habib Khusaini Istafana
	Bahasa Arab
	Aliyah

	15. 
	Ust. Muhammad Gilang Rizky Saputra,S.Ag
	Kimia
	S1

	16. 
	Ust. Ahmad Sidik
	Faroid
	Aliyah

	17. 
	Ust. Muhammad Khafiidh Syaifuddin,S.Ag
	Bahasa Arab
	S1

	18. 
	Ust. Ana Syifa'ul Qulub, S.Ag
	Bahasa Arab
	S1

	19. 
	Ust. Rahit Kuntorojati
	Nahwu

	Aliyah

	20. 
	Ust. Irfan Maulana
	Imla’
	Aliyah

	21. 
	Ust. M. Azhar Rif’at Fanatik
	Tarikh Islam
	Aliyah

	22. 
	Ust. Vajiz Fiyan Wifaldi
	Muthola’ah
	Aliyah

	23. 
	Ust. Sulaiman Abdul Ghony Faqihuddin
	Imla’
	Aliyah

	24. 
	Ust. Halim Al-Qosasi, M.Pd
	Matematika
	S2



2) Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan KMI Pondok Modern Al-Musyaddad Putra Klaten.
[bookmark: _Toc182942382]Tabel 4. 3 Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan KMI Pondok Modern Al-Musyaddad Putra Klaten
	No
	Nama
	Pend. terakhir
	Jabatan

	1. 
	Ust. Rahmat Isak Ismail Saleh, S.Pd
	S1
	Direktur KMI

	2. 
	Usth. Salma Farroh, S.Ag
	S1
	Bendahara KMI

	3. 
	Ust. Ahmad Anisul Arkham
	Aliyah
	Sekretaris KMI

	4. 
	Ust. Khoiruddin Muhammad Sholeh
	Aliyah
	Wali Kls 1 KMI

	5. 
	Ust. Hidayaturrokhim Bayu Aji
	Aliyah
	Wali Kls 2 KMI

	6. 
	Ust. M. Khafidh Syaifuddin, S.Ag
	S1
	Wali Kls 3 KMI

	7. 
	Ust. Nur Ahmad Sidik 
	Aliyah
	Wali Kls 4 KMI

	8. 
	Ust. Rahmat Isak Ismail Saleh, S.Pd
	S1
	Wali Kls 5 KMI

	9. 
	Ust. Muhalim Ulinuha Azulva, S,Ag
	S1
	Wali Kls 6 KMI

	10. 
	Ust. Habib Khusaini Istafana
	Aliyah
	Wali Kls 1 TKS

	11. 
	Ust. Ahmad Hanafi
	Aliyah
	Wali Kls 3 TKS



3) Jumlah santri putra di Pondok Modern Al-Musyaddad Putra Klaten tahun ajaran 2024-2025.
[bookmark: _Toc182942383]Tabel 4. 4 Jumlah santri putra Pondok Modern Al-Musyaddad Putra Klaten tahun ajaran 2024-2025
	Kelas
	Jumlah santri putra

	1 KMI
	12

	2 KMI
	10

	3 KMI
	11

	4 KMI
	11

	5 KMI
	10

	6 KMI
	6

	1 TKS
	2

	3 TKS
	2

	Jumlah
	64


[bookmark: _Hlk182923881]
2. [bookmark: _Toc186383931][bookmark: _Toc186533270][bookmark: _Toc186533420][bookmark: _Toc186230184][bookmark: _Hlk182994529][bookmark: _Hlk182925741][bookmark: _Toc183110176][bookmark: _Toc185345451][bookmark: _Hlk182922075][bookmark: _Hlk186233427][bookmark: _Hlk182994486]Manajemen Pengembangan SDM Dalam Meningkatkan Kompetensi Ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten
a. [bookmark: _Toc186383932][bookmark: _Toc186533271][bookmark: _Toc186533421]Perencanaan Pengembangan SDM Dalam Meningkatkan Kompetensi Ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten
Perencanaan adalah rangkaian kegiatan yang pertama dalam fungsi manajemen, tidak terkecuali dalam meningkatkan kompetensi kepribadian ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad. Suatu organisasi/lembaga perlu adanya perencanaan yang matang agar fungsi-fungsi lain dapat berjalan lebih terarah dan mencapai tujuan organisasi. Perencanaan yang ada di Pondok Modern Al-Musyaddad dalam meningkatkan kompetensi ustad seperti yang dipaparkan oleh Pimpinan Pondok Modern Al-Musyaddad. 
[bookmark: _Hlk182403151]“Proses identifikasi kebutuhan pengembangan kepribadian ustad dimulai dengan evaluasi berkala terhadap kinerja dan perilaku mereka dalam menjalankan tugas sehari-hari. Melibatkan kyai selaku pimpinan pondok dan direktur, serta ustad senior dalam memberikan masukan berdasarkan pengamatan dan pengalaman mereka. prioritas kebutuhan pengembangan ditentukan berdasarkan hasil evaluasi dan urgensi masalah yang diidentifikasi. Kami memulai dengan kebutuhan yang paling mendesak dan berdampak langsung pada kualitas pembelajaran”.[footnoteRef:77] [77:  Wawancara dengan Kyai Samadi S.Ag MSI, Pimpinan Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten, (Jumat, 25 Oktober 2024, pukul 15.50 WIB), di rumah Kyai Samadi S.Ag MSI.] 

[bookmark: _Hlk182923897]Hal tersebut diperkuat oleh Direktur KMI Pondok Modern Al-Musyaddad yang menyatakan bahwa: 
“Identifikasi kebutuhan untuk di pondok, kita melihat melalui pengawasan dan pengecekan didalam KBM (kegiatan belajar mengajar), apakah ustad tersebut butuh untuk dilatih lagi atau tidak, dengan pihak yang terlibat yaitu Dewan Masyayikh seperti pimpinan pondok dan direktur KMI. Dilihat dulu ustadnya, apalagi ustad pengabdian itu pasti harus ikut pelatihan agar kemampuannya semakin baik dan mumpuni, jadi ada kegiatan khusus seperti tahlil dan pendalaman materi lain”.[footnoteRef:78] [78:  Wawancara dengan Ustad Rahmat Isak Ismail Saleh S.Pd, Direktur KMI Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten, (Sabtu, 26 Oktober 2024, pukul 10.11 WIB), di kantor KMI.] 

[bookmark: _Hlk182923930]Perencanaan pengembangan ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad diawali melalui identifikasi kebutuhan pengembangan dengan adanya evaluasi berkala terhadap kinerja dan kepribadian ustad dalam menjalankan tugas sehari-hari, melibatkan kyai selaku pimpinan, direktur dan ustad senior. Pelatihan diidentifikasi melalui pengawasan dan pengecekan terhadap pelaksanaan KBM, yang nantinya diadakan pelatihan dan kegiatan khusus seperti tahlil. Adanya proses berkelanjutan dengan evaluasi agar tetap relevan dengan kebutuhan pondok.
Hal tersebut selaras oleh pernyataan ustad yang menyatakan bahwa:
“dengan melihat dampak yang dihasilkan, jika tidak ada maka dibutuhkan pelatihan untuk mengembangkan kepribadian ustad, dengan melibatkan pimpinan pondok dan dewan masyayikh, biasanya dengan mengenali/melihat dari kepribadian ustad itu sendiri”.[footnoteRef:79] [79:  Wawancara dengan Ustad Rahit Kuntorojati, ustad pengajar Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten, (Sabtu, 26 Oktober 2024, pukul 11.33 WIB), di ruang ustad.] 

Pentingnya evaluasi sebagai dampak langkah awal, jika ditemukan kekurangan/ketidaksesuaian dalam kepribadian ustad maka dirancang program pelatihan khusus. Adanya peran aktif dari pimpinan pondok dan dewan masayikh. Dibutuhkan sistem evaluasi rutin untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan kepribadian ustad.
Hal tersebut juga diperkuat lagi oleh pernyataan santri putra Pondok Modern Al-Musyaddad, bahwasannya: 
“Kalau saya melihat ustad sudah ada pendalaman bagi ustad pengajar setaip senin dan rabu kepada ahlinya dan bapak kyai mendatangkan ahli seperti ustad Kafin jaladri dan ustad damanhuri”.[footnoteRef:80] [80:  Wawancara dengan Muhammad Tohir, santri Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten (Sabtu 26 Oktober 2024, pukul 12.55 WIB), di depan kantor KMI.] 

“Sudah bagus kak, sudah ada pendalaman mengajar itu juga bagian dari rencana pondok agar lebih baik lagi dalam KBM, dan ada sholat jamaah serta membaca rotibul haddad setiap harinya”.[footnoteRef:81] [81:  Wawancara dengan Muhammad Guntur Iqbal Saputra, santri Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten (Sabtu 26 Oktober 2024, pukul 13.14 WIB), di depan kantor KMI.] 

“Adanya pendalaman bagi ustad sehingga berguna dan santri mudah paham”.[footnoteRef:82] [82:  Wawancara dengan Ahmad Hamas Akbar Efendi, santri Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten (Sabtu 26 Oktober 2024, pukul 13.27 WIB), di depan kantor KMI.] 

Program pengembangan SDM di Pondok Modern Al-Musyaddad telah dirancang dengan baik dan dapat meningkatkan kompetensi kepribadian ustad. Adanya program pendalaman bagi ustad yang dilakukan setiap senin dan rabu, shalat berjamaah dan pembacaan rotibul haddad secara rutin, sebagai bukti bahwa perencanaan SDM di Pondok Modern Al-Musyaddad berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan dan berdampak bagi santri dan sistem pembelajaran secara keseluruhan.
b. [bookmark: _Toc186383933][bookmark: _Toc186533272][bookmark: _Toc186533422][bookmark: _Toc186230185]Membuat Program Pengembangan SDM Dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten
Membuat program pengembangan SDM dalam meningkatkan kompetensi kepribadian ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad dilakukan sebagai bentuk upaya yang akan dilakukan oleh pondok dalam mengembangkan kompetensi kepribadian ustad. Hal tersebut seperti yang dikatakan oleh oleh Pimpinan Pondok Modern Al-Musyaddad yang mengatakan bahwa:
“Proses penyusunan program pengembangan kepribadian ustad dimulai dengan evaluasi kebutuhan. Aspek yang ditekankan dari aspek keagamaan dan akhlak, peningkatan keterampilan mengajar hingga pengelolaan kelas. Strategi untuk memastikan program sesuai dengan kebutuhan ustad meliputi evaluasi rutin dan umpan balik dari ustad. Biasanya pelatihan keagamaan seperti adanya tausiyah yang diadakan secara berkala untuk memperkuat wawasan keislaman. kami melibatkan ustad melalui forum musyawarah rutin di mana mereka dapat menyampaikan ide dan masukan terkait program pengembangan”.[footnoteRef:83]  [83:  Wawancara dengan Kyai Samadi S.Ag MSI, Pimpinan Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten,(Jumat, 25 Oktober 2024, pukul 16.04WIB), di rumah Kyai Samadi S.Ag MSI.] 

Hal tersebut diperkuat oleh Direktur KMI Pondok Modern Al-Musyaddad yang menyatakan bahwa: 
“dibahas saat rapat mas, biasanya pada rapat awal tahun untuk menentukan pelatihan apa yang sekiranya cocok dan sesuai dengan ustad khususnya ustad pengabdian. Aspek yang ditekankan itu tergantung saat ustad tersebut mengajar mas, karena observasi awal butuh tidaknya pelatihan ya dilihat dari saat ustad mengajar pelajaran di kelas. Biasanya ada pengecekan dan pengawasan dari supervisor mas. Ada mas, biasanya dalam bentuk kegiatan tausiyah dari bapak pimpinan pondok selaku dewan masyayikh untuk memberikan masukan dan semangat ustad dalam mengajar. Tidak semua ustad terlibat mas, lebih ke ustad ustad tertentu saja seperti ustad senior gitu”.[footnoteRef:84] [84:  Wawancara dengan Ustad Rahmat Isak Ismail Saleh S.Pd, Direktur KMI Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten, (Sabtu, 26 Oktober 2024, pukul 10.34 WIB), di kantor KMI.
] 

Penyusunan program pengembangan kepribadian ustad diawali dengan evaluasi kebutuhan yang menitikberatkan pada aspek keagamaan, akhlak, keterampilan mengajar, dan pengelolaan kelas, dengan melibatkan evaluasi rutin dan umpan balik dari ustad melalui forum musyawarah. Adanya tausiyah yang diadakan secara berkala untuk memperkuat keagamaan ustad. Penilaian terhadap kebutuhan pelatihan tambahan melalui supervisor yang mengecek langsung saat ustad mengajar di kelas. Selain itu, adanya keterlibatan dari pimpinan pondok untuk menunjang kepribadian ustad menjadi lebih baik.
Hal tersebut selaras oleh pernyataan ustad yang menyatakan bahwa:
[bookmark: _Hlk186320595]“adanya arahan dari atasan yaitu pimpinan pondok dna direktur kepada para ustad tentang pentingnya pengembangan kepribadian ustad. Aspek yang ditekankan lebih ke arah dampak yang dihasilkan ketika melakukan program pengembangan atau tidak. pelatihan khusus nya lebih kearah latihan bersama dengan praktek di kehidupan sehari-hari. Melibatkan ustad dengan diadakannya pembahasan bersama tentang pentingnya program tersebut”.[footnoteRef:85] [85:  Wawancara dengan Ustad Rahit Kuntorojati, ustad pengajar Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten, (Sabtu, 26 Oktober 2024, pukul 11.33 WIB), di ruang ustad.] 

Adanya arahan dari pimpinan dan direktur tentang pentingnya pengembangan kepribadian ustad dengan fokus pada dampak yang dihasilkan dari program tersebut baik. Pelatihan yang lebih diarahkan pada praktek kehidupan sehari-hari, melibatkan ustad dalam pembahasan dan diskusi bersama sebagai bentuk peran aktif ustad dalam pengembangan diri.
Diperkuat lagi oleh pernyataan santri putra Pondok Modern Al-Musyaddad, bahwasannya:
“Diadakan jadwal piket imam sholat dan ada juga piket KMI kalau dari pengasuhan ada piket malam menjaga santri”.[footnoteRef:86] [86:  Wawancara dengan Muhammad Tohir, santri Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten (Sabtu 26 Oktober 2024, pukul 12.55 WIB), di depan kantor KMI.] 

“Ada kak, ya menurut saya ya itu tadi pendalaman dan ada jadwal kegiatan keagamaan”.[footnoteRef:87] [87:  Wawancara dengan Muhammad Guntur Iqbal Saputra, santri Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten (Sabtu 26 Oktober 2024, pukul 13.14 WIB), di depan kantor KMI.] 

“Ada kegiatan seperti tausiyah dari pimpinan pondok dan ustad mendampingi santri sholat 5 waktu dimasjid dan ada jadwal untuk imamnya”.[footnoteRef:88] [88:  Wawancara dengan Ahmad Hamas Akbar Efendi, santri Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten (Sabtu 26 Oktober 2024, pukul 13.27 WIB), di depan kantor KMI.
] 

Dengan adanya program yang telah diterapkan di Pondok Modern Al-Musyaddad, mendukung pengembangan sumber daya manusia, khususnya dalam membentuk karakter dan kepribadian ustad. Melalui jadwal piket, tausiyah, dan pengawasan ibadah, ustad diberikan ruang untuk mempraktekkan kepemimpinan, pembinaan karakter, dan penguatan akhlak. Hal ini tidak hanya menitikberatkan pada pengajaran formal saja, namun juga pembinaan mental dan spiritual yang berkelanjutan.
c. [bookmark: _Toc186383934][bookmark: _Toc186533273][bookmark: _Toc186533423]Implementasi Program Pengembangan SDM Dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten
Implementasi program pengembangan SDM dalam meningkatkan kompetensi kepribadian ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad dilakukan agar ustad memiliki kepribadian yang baik dan menjadi suri tauladan bagi santri. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Pimpinan Pondok Modern Al-Musyaddad yang mengatakan bahwa:
“pondok melaksanakan program pengembangan melalui rangkaian seperti pelatihan, kajian kitab, dan lain-lain. Ada pengajian seperti tausiyah untuk membantu ustad memperdalam keagamaan dan melatih kemampuan berbicara di depan umum. Pimpinan dan direktur melakukan observasi secara langsung dalam kegiatan sehari-hari ustad. Bentuk pembinaan berkelanjutan dengan adanya forum diskusi rutin, dimana ustad didorong aktif dalam forum diskusi tersebut. mengadakan pertemuan rutin untuk mendeteksi kendala sejak awal”.[footnoteRef:89] [89:  Wawancara dengan Kyai Samadi S.Ag MSI, Pimpinan Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten,(Jumat, 25 Oktober 2024, pukul 16.04WIB), di rumah Kyai Samadi S.Ag MSI.] 

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Direktur KMI Pondok Modern Al-Musyaddad yang menyatakan bahwa: 
“Pelaksanaannya setelah rapat mas, kemudian semua program pengembangan dijalankan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing ustad. pemantauan biasanya dari ustad senior selama melakukan proses pengajaran. diadakannya rapat sebagai bentuk mengurangi kekurangan selanjutnya dan mencari penyebab kekurangan tersebut”.[footnoteRef:90] [90:  Wawancara dengan Ustad Rahmat Isak Ismail Saleh S.Pd, Direktur KMI Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten, (Sabtu, 26 Oktober 2024, pukul 10.34 WIB), di kantor KMI.] 

Program pengembangan SDM di Pondok Modern Al-Musyaddad melalui beberapa kegiatan seperti pelatihan, kajian kitab, dan tausiyah. Pimpinan dan direktur melakukan observasi dan pemantauan langsung terhadap kegiatan sehari-hari ustad, adanya forum diskusi rutin sebagai bentuk pembinaan kepribadian ustad berlangsung secara berkelanjutan, serta adanya peran aktif pimpinan dan direktur dalam mendukung pengembangan SDM.
Hal tersebut selaras dengan pernyataan Ustad, yang mengatakan bahwa:
“adanya penanaman nilai-nilai kepribadian yang baik, arahan dari dmapak yang dihasilkan, dan adanya evaluasi terhadap praktek yang telah dilakukan. pemantauan biasanya dari ustad senior selama melakukan proses pengajaran. diadakannya rapat sebagai bentuk mengurangi kekurangan selanjutnya dan mencari penyebab kekurangan tersebut”.[footnoteRef:91] [91:  Wawancara dengan Ustad Rahit Kuntorojati, ustad pengajar Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten, (Sabtu, 26 Oktober 2024, pukul 11.33 WIB), di ruang ustad.
] 

Implementasi program pengembangan SDM di Pondok Modern Al-Musyaddad dalam meningkatkan kepribadian ustad mencakup beberapa aspek, seperti penanaman nilai-nilai kepribadian yang baik, evaluasi praktek pengajaran, hingga pertemuan rutin sebagai bentuk perbaikan selanjutnya. Ustad tidak hanya menguasai ilmu agama saja, namun juga menjadi pribadi yang bisa menjadi teladan bagi santri.
Diperkuat lagi oleh pernyataan santri putra Pondok Modern Al-Musyaddad, bahwasannya: 
“Sudah bagus kak karena ya itu tadi sudah ada pembagaian jadwal piket imam, membaca rotib dan pelatihan ustad oleh para ahli”.[footnoteRef:92] [92:  Wawancara dengan Muhammad Tohir, santri Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten (Sabtu 26 Oktober 2024, pukul 12.55 WIB), di depan kantor KMI.] 

“Sudah lumayan baik kak karena ustad mengikuti kegiatan yang diadakan pondok, seperti pendalaman dan ada jadwal kegiatan keagamaan bagi ustad”.[footnoteRef:93] [93:  Wawancara dengan Muhammad Guntur Iqbal Saputra, santri Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten (Sabtu 26 Oktober 2024, pukul 13.14 WIB), di depan kantor KMI.] 

“Sudah terlaksana sih kak dari pendalaman terus jadwal imam dan mengaji”.[footnoteRef:94] [94:  Wawancara dengan Ahmad Hamas Akbar Efendi, santri Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten (Sabtu 26 Oktober 2024, pukul 13.27 WIB), di depan kantor KMI.] 

Implementasi program pengembangan SDM dalam meningkatkan kompetensi kepribadian ustad dapat dikatakan sudah berjalan dengan baik, dengan adanya pembagian jadwal piket imam, kegiatan membaca rotibul haddad, serta pelatihan ustad yang dilakukan dan sudah terlaksana dengan baik. Adanya keterlibatan aktif ustad dalam berbagai kegiatan pondok. Partisipasi ustad dalam kegiatan mencerminkan adanya kesempatan yang diberikan pondok untuk pengembangan diri ustad, baik dari ilmu pengetahuan maupun pengembangan kepribadian ustad. 
[image: ]
[bookmark: _Toc186380164]Gambar 4. 1 Kegiatan pelatihan Ustad dari Ustad Damanhuri
d. [bookmark: _Toc186230186][bookmark: _Toc186383935][bookmark: _Toc186533274][bookmark: _Toc186533424]Evaluasi Program Pengembangan SDM Dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten
Evaluasi program pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan kompetensi kepribadian ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad sebagai bentuk pengarahan kegiatan yang dilakukan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Pimpinan Pondok Modern Al-Musyaddad, yaitu: 
“Rapat secara rutin 2 minggu sekali pada malam jumat bakda maghrib sampai jam 8 disitu berbagai masalah dipecahkan isinya evaluasi, controlling, dan penugasan. Dan jika ada problem solving kalesring sehingga menangani sesuatu yang sifatnya strategis dan teknis. Habis itu musyawarah badan tertinggi di pondok kalau terjadi deklop baru pimpinan ambil keputusan”.[footnoteRef:95] [95:  Wawancara dengan Kyai Samadi S.Ag MSI, Pimpinan Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten, (Jumat, 25 Oktober 2024, pukul 16.00 WIB), di rumah Kyai Samadi S.Ag MSI.] 

[bookmark: _Hlk182924173]Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Direktur KMI Pondok Modern Al-Musyaddad yang mengatakan bahwa: 
“Adanya rapat rutinan dengan para ustad, direktur, dan pimpinan mas, biasanya dilakukan 2 minggu sekali. Ustad yang telah mengikuti program pelatihan menjadi lebih mantap, percaya diri ketika mengajar, dan hal itu akan berdampak kepada santri. Untuk perbaikan, biasanya dibahas ketika rapat rutinan itu mas, jadi pada saat rapat tidak hanya mengevaluasi kekurangan tapi juga membahas upaya perbaikannya juga. Evaluasi dilakukan secara berkala mas, bukan hanya setelah program selesai namun juga rutinan 2 minggu sekali”.[footnoteRef:96] [96:  Wawancara dengan Ustad Rahmat Isak Ismail Saleh S.Pd, Direktur KMI Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten, (Sabtu, 26 Oktober 2024, pukul 10.34 WIB), di kantor KMI.
] 

Komitmen dari Pondok Modern Al-Musyaddad dalam memantau dan mengevaluasi perkembangan kepribadian ustad melalui rapat rutin yang dilakukan 2 minggu sekali. Evaluasi dilakukan secara berkala dan terstruktur. Proses evaluasi tidak hanya melihat kekurangan, namun juga mencakup lengkah-langkah perbaikan selanjutnya. Hal-hal yang dipantau selama proses evaluasi yaitu apakah ustad sudah memiliki kompetensi kepribadian yang baik atau belum.
Selaras oleh pernyataan ustad yang mengatakan bahwa:
“efektif tidaknya program pengembangan tersebut dilihat dari perbedaan yang ada pada kepribadian ustad, sejauh mana pengembangan kepribadian tersebut mempengaruhi pribadi ustad setelahnya. Umpan baliknya dari kepribadian ustad yang menjadi lebih baik. Evaluasi dilakukan secara berkala, karena pengembangan kepribadian tidak hanya pelatihan saja namun harus ada konsistensi dalam pengembangan tersebut”.[footnoteRef:97] [97:  Wawancara dengan Ustad Rahit Kuntorojati, ustad pengajar Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten, (Sabtu, 26 Oktober 2024, pukul 11.33 WIB), di ruang ustad.
] 

Adanya perbedaan yang jelas dari kepribadian ustad sebelum dan sesudah melaksanakan program pengembangan. Umpan balik yang diperoleh tidak hanya berfokus pada pelatihan, namun juga perbaikan diri ustad secara menyeluruh. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa program pengembangan SDM di Pondok Modern Al-Musyaddad tidak hanya menjadi kegiatan satu kali, namun juga sebagai proses berkelanjutan.
Diperkuat lagi oleh pernyataan santri putra Pondok Modern Al-Musyaddad, bahwasannya:
“Biasanya setiap malam jumat ustad dikumpulkan saat rapat diberikan konsumsi dan birosah sebagai tanda apresiasi dan setiap lebaran para ustad diberi baju lebaran dari pondok”.[footnoteRef:98] [98:  Wawancara dengan Muhammad Tohir, santri Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten (Sabtu 26 Oktober 2024, pukul 12.55 WIB), di depan kantor KMI.] 

“Ada kak ustad biasanya dikasi penghargaan ustad teladan dan diberikan bisaroh setiap bulannya”.[footnoteRef:99] [99:  Wawancara dengan Muhammad Guntur Iqbal Saputra, santri Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten (Sabtu 26 Oktober 2024, pukul 13.14 WIB), di depan kantor KMI.] 

“Ada apresiasi ustad teladan dalam setahun sekali”.[footnoteRef:100] [100:  Wawancara dengan Ahmad Hamas Akbar Efendi, santri Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten (Sabtu 26 Oktober 2024, pukul 13.27 WIB), di depan kantor KMI.] 

Pondok Modern Al-Musyaddad menerapkan beberapa program apresiasi sebagai bentuk umpan balik terhadap pengembangan kompetensi kepribadian ustad. adanya rapat setiap malam jumat dan diberikannya birosah sebagai dorongan semangat bagi ustad untuk terus mengembangkan diri. Adanya apresiasi kepada ustad berguna untuk memotivasi ustad agar selalu berkperibadian yang baik dan memberikan contoh bagi para santri.
[image: ]
[bookmark: _Toc186380165]Gambar 4. 2 Rapat rutin oleh Pimpinan Pondok

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen pengembangan SDM untuk meningkatkan kompetensi kepribadian ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad
Pengembangan sumber daya manusia (SDM) untuk meningkatkan kompetensi kepribadian ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten didukung oleh beberapa faktor yang memperkuat efektivitas dari program yang ada. Landasan utama dalam mencetak ustad yang berkepribadian unggul, tentunya didukung oleh adanya visi dan misi Pondok yang jelas dan terstruktur. Menurut Nasir, manajemen pengembangan SDM mencakup dari membuat desain perencanaan program pengembangan, membuat program pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Kurikulum berbasis islami atau kurikulum KMI serta adanya pelatihan dan pengembangan berkelanjutan juga menjadi faktor pendukung dalam membentuk kepribadian ustad, dengan adanya bimbingan secara langsung dari pimpinan pondok sebagai penguat dari proses pengembangan kepribadian yang ada. 
Namun, proses tersebut tidak terlepas dari adanya faktor penghambat sebagai pemicu tantangan yang dihadapi Pondok Modern Al-Musyaddad dalam mengembangkan kepribadian ustad. Adanya faktor internal yang melatarbelakangi, seperti kesibukan jadwal ustad yang padat juga menjadi penghambat efektivitas pelaksanaan program. Di samping itu, rasa keegoisan ustad yang lebih mementingkan kepentingan pribadi nya, tidak ikut terlibat dalam program pengembangan yang ada di Pondok Modern Al-Musyaddad. Perbedaan latar belakang pendidikan juga dapat mempengaruhi kesiapan ustad dalam menerima pelatihan.

B. [bookmark: _Toc186533275][bookmark: _Toc186533425]Analisis Data
[bookmark: _Hlk182994820]Manajemen pengembangan sumber daya manusia di Pondok Modern Al-Musyaddad dalam meningkatkan kompetensi ustad mancakup perencanaan, membuat program pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
1. Membuat desain perencanaan
[bookmark: _Hlk182938123]Desain perencanaan pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan kompetensi kepribadian ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad dirncang melalui proses terstruktur yang diawali dengan identifikasi kebutuhan berdasarkan evaluasi berkala terhadap kepribadian ustad. evaluasi melibatkan kyai, direktur, dan ustad senior untuk memastikan relevansi program. Pelatihan dirancang melalui pengawasan KBM serta evaluasi berkelanjutan untuk menyesuaikan program dengan kebutuhan pondok. Desain perencanaan menunjukkan adanya komitmen pondok dalam meningkatkan kompetensi kepribadian ustad yang sistematis dan berkelanjutan. Sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 pasal 8, bahwa “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dna rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Pernyataan dalam Undang-Undang tersebut sekaligus menjadi dasar bagi Pondok Modern Al-Musyaddad dalam menyusun program pengembangan yang membangun kompetensi kepribadian ustad yang akan dilaksanakan.
Dalam prakteknya, selaras dengan penelitian terdahulu, yaitu penelitian oleh Haromain (2019), bahwasannya dalam proses perencanaan pengembangan SDM, dilakukan beberapa tahapan yaitu analisis kebutuan pengembangan, tujuan pengembangan, serta perumusan strategi, dengan melibatkan seluruh komponen yang ada dalam pondok pesantren.[footnoteRef:101] Pondok Modern Al-Musyaddad melakukan perencanaan dengan analisis kebutuhan ustad, lalu merumuskan tujuan diadakannya pengembangan kepada ustad, dan perumusan strategi yang tepat untuk ustad dalam membantu meningkatkan kompetensi kepribadiannya. [101:  Haromain.] 

2. Membuat program pengembangan
Pondok Modern Al-Musyaddad membuat program pengembangan kepribadian ustad dengan didasarkan pada keberlanjutan kebutuhan ustad. Adanya jadwal piket, tausiyah, dan pengawasan ibadah, ustad diberikan ruang untuk mempraktekkan kepemimpinan, pembinaan karakter, dan penguatan akhlak. Penilaian terhadap kebutuhan pelatihan tambahan melalui supervisor yang mengecek langsung saat ustad mengajar di kelas dan tidak terlepas dari peran aktif pimpinan pondok maupun direktur KMI. Menurut Bechet P. Thomas (2008), dengan adanya strategi staff yang terarah dan jangka panjang, yang menggambarkan apa yang akan dilakukan selama jalannya perencanaan organisasi untuk mengatasi masalah-masalah secara khusus.[footnoteRef:102] Hal ini relevan dalam konteks pengembangan kompetensi kepribadian ustad. Dengan strategi staff yang terarah dan jangka panjang. Pondok Modern Al-Musyaddad dapat memastikan bahwa pengembangan kompetensi ustad terjadi secara berkelanjutan dan terencana dengan baik, yang akhirnya memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas pengajaran kepada santri. [102:  T P Bechet, Strategic Staffing: A Comprehensive System for Effective Workforce Planning (AMACOM, 2008) ] 

Selaras dengan penelitian oleh Junaidi dkk (2021), bahwasannya dalam membuat program pengembangan SDM didasarkan pada permasalahan yang ada dalam lembaga, kebutuhan program lembaga pendidikan, partisipasi stakeholder, bagaimana merencanakan sumber daya manusia cadangan, wajib menyusun kalender pendidikan, mengetahui kebutuhan individu dan kelompok, mengoptimalkan sumber daya manusianya, dan mengetahui prosedur, serta mengevaluasi setiap hal yang telah dilakukan.[footnoteRef:103] Penyusunan program pengembangan SDM dalam meningkatkan kompetensi kepribadian ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad diawali dengan mencari permasalahan ustad dan kebutuhan pondok, terutama dalam kompetensi kepribadiannya. Pondok Modern Al-Musyaddad menyusun pelatihan, khususnya untuk ustad pengabdian, karena mengacu pada tujuan dan kebutuhan pondok yaitu untuk menghasilkan lulusan berakhlakul karimah, yang mana hal tersebut didasari dari bagaimana kepribadian ustad sehari-hari di lingkungan pondok, yang dapat menjadi teladan bagi santri. [103:  Junaidi and others.] 

3. Implementasi 
[bookmark: _Hlk182938284]Pelaksanaan manajemen pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan kompetensi kepribadian ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad seperti adanya pelatihan pengembangan kemahiran ustad. Adanya kajian keislaman berupa pembacaan ratibul haddad setiap hari sebagai bentuk pengembangan sumber daya manusia yang berlandaskan norma agama. Selain itu adanya pemberian nasihat dan motivasi dalam rangka membentuk kepribadian ustad agar dapat menjadi pribadi yang disiplin, mantap, dan profesional dalam menjalankan tugasnya. Menurut Handoko (2013) dalam Juwita (2019), suatu organisasi atau perusahaan harus selalu memperhatikan produktivitas pendidikan dan pelatihan, karena pelatihan merupakan segala kegiatan yang dibuat untuk meningkatkan kinerja.[footnoteRef:104] [104:  Reni Juwita, ‘Analisis Pengaruh Pelatihan Dan Pengembangan SDM Terhadap Kinerja Pada Pegawai BPS Kabupaten Ogan Ilir’, JIBM, 2.1 (2019), 1–11.] 

Hal ini selaras oleh penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Iqbal dan Budiama, bahwasannya dalam pelaksanaan manajemen pengembangan sumber daya manusia seperti adanya pelatihan kepada ustad/guru sebagai bentuk dorongan dan motivasi agar tujuan pendidikan dapat tercapai dan dapat meningkatkan kompetensi ustad, khususnya kompetensi kepribadian ustad.[footnoteRef:105] Pondok Modern Al-Musyaddad mengimplementasikan pelatihan yang ada seperti pelatihan kajian kitab sebagai bentuk upaya pondok dalam meningkatkan kepribadian ustad. [105:  Muhammad Iqbal, Zulhairi, and Budiama, ‘Manajemen Pelatihan Guru Di Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah Medan’, Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam, 11.3 (2021), 595–608.] 

4. Evaluasi 
[bookmark: _Hlk182938308]Evaluasi manajemen pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan kompetensi kepribadian ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad seperti adanya pemantauan dari pimpinan dan direktur KMI secara langsung dengan melihat sifat dan kepribadian ustad yang dilakukan secara bertahap atau berkelanjutan dengan terprogram dan terarah untuk mencapai tujuan pondok. Hal-hal yang dipantau dan dievaluasi untuk mengetahui apakah ustad sudah memiliki kompetensi kepribadian yang tercantum dalam Permendiknas No.16 Tahun 2007. Dalam hal ini, ustad Pondok Modern Al-Musyaddad telah menunjukkan sikap yang menunjukkan kepribadian baik dan menjadi teladan bagi santri, seperti ustad berpakaian rapi dan sopan. 
Hal ini selaras dalam penelitian yang dilakukan oleh Joni Iskandar (2024), bahwasannya evaluasi dilakukan secara rutin oleh pimpinan sekolah/madrasah, karena suatu pekerjaan yang dilakukan secara terus menerus pasti butuh adanya evaluasi agar kekurangan dan kelebihan yang didapatkan dapat diketahui, sehingga tujuan yang diinginkan lembaga dapat berjalan dengan baik.[footnoteRef:106] Evaluasi dari pelaksanaan program pengembangan SDM dalam meningkatkan kompetensi kepribadian ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad, dilakukan dengan adanya rapat rutinan dua minggu sekali bersama pimpinan, direktur, dan ustad/ah. Evaluasi dilakukan sebagai bentuk penilaian atas program pelatihan yang telah diterapkan, hingga mengevaluasi secara keseluruhan kegiatan pondok untuk pada santri. [106:  Joni Iskandar, ‘MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU DI SMPN 3 SATU ATAP SUMBERWRINGIN’, Mudir : Jurnal Manajemen Pendidikan, 6.2 (2024).] 


C. [bookmark: _Toc186533276][bookmark: _Toc186533426]Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna, masih adanya beberapa hambatan dan kendala dalam melakukan penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi:
1. Keterbatasan kemampuan 
Penulis menyadari adanya keterbatasan dalam kemampuan dan pemahaman terkait penyusunan karya ilmiah, yang berpotensi mempengaruhi proses penelitian serta pengumpulan data. Akan tetapi, penulis tetap berupaya semaksimal mungkin melaksanakan penelitian sesuai dengan kapasitas dan pemahaman yang dimiliki, sambil mengikuti arahan dan bimbingan dari dosen pembimbing yang memiliki keahlian lebih baik.
2. Keterbatasan Objek Penelitian
Penelitian ini hanya membahas terkait kompetensi kepribadian guru di Pondok Modern Al-Musyaddad, sehingga peneliti tidak membahas seluruh kompetensi guru, seperti kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.
3. Keterbatasan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat di generalisasikan dan mungkin akan berbeda jika dilakukan di tempat yang berbeda.
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A. [bookmark: _Toc186533279][bookmark: _Toc186533429]Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dengan judul “Manajemen Pengembangan SDM dalam Meningkatkan Kompetensi Ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad Klaten”, dapat disimpulkan bahwa:
1. Manajemen pengembangan SDM dalam meningkatkan kompetensi ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad, meliputi perencanaan, membuat program pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
a. Membuat desain perencanaan, meliputi identifikasi kebutuhan Pondok Modern Al-Musyaddad, dengan melibatkan peran pimpinan pondok, dirketur, dan ustad senior.
b. Membuat program pengembangan, diawali dengan evaluasi kebutuhan dan forum musyawarah untuk membicarakan program seperti apa yang dapat menunjang kepribadian ustad.
c. Pelaksanaan, dengan adanya pelatihan pengembangan bagi ustad, jadwal piket imam dan pengawasan santri untuk melatih tanggung jawab dan keterampilan memimpin ustad, pendalamandan kegiatan keagamaan yang terjadwal.
d. Evaluasi, dengan adanya pengawasan langsung oleh pimpinan pondok dan direktur KMI kepada para ustad yang dilakukan setiap hari untuk memastikan adanya guru yang tidak hadir, serta pengawasan rutin mingguan untuk membahas atau mengevaluasi terkait beberapa hal yang sudah terlaksana maupun belum terlaksana.
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen pengembangan SDM untuk meningkatkan kompetensi kepribadian ustad di Pondok Modern Al-Musyaddad
a. Faktor pendukung, meliputi visi dan misi Pondok Modern Al-Musyaddad yang jelas dan terstruktur, adanya kurikulum berbasis islami atau kurikulum KMI untuk membentuk karakter islami ustad, program pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan.
b. Faktor penghambat, meliputi kesiapan dan motivasi dalam diri ustad, adanya jadwal pengajaran dan aktivitas lainnya yang padat, perbedaan latar belakang pendidikan ustad yang berbeda-beda.
B. [bookmark: _Toc186533280][bookmark: _Toc186533430]Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan, yaitu:
1. Mengenai pembagian tugas, dimana ustad yang telah memiliki tugas dan tanggung jawab di KMI, hendaknya tidak memiliki tugas dna tanggung jawab di pengasuhan Pondok Modern Al-Musyaddad, sehingga ustad dapat fokus pada salah satu tugas tersebut dan tidak ada tugas yang di telantarkan apabila jadwal padat. Hal ini dapat membuat ustad lebih di hargai dan di percaya terhadap tugas dan tanggung jawabnya sebagai ustad.
2. Mengenai rasa bangga ustad menjadi guru, dimana ustad belum sepenuhnya memperlihatkan rasa bangga nya, hendaknya ustad harus lebih bersemangat lagi ketika mengajar. Dengan rasa bangga tersebut, diharapkan ustad dapat menjadi suri tauladan bagi santri dan mampu mempengaruhi semangat santri dalam menuntut ilmu.
[bookmark: _Hlk185343051]
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Lampiran 1
Hasil Observasi

	No.
	Dokumen yang Dibutuhkan
	Ada
	Tidak Ada
	Keterangan

	1.
	Profil Pondok Modern Al-Musyaddad
	ada
	
	Profil pondok terletak di dalam kantor KMI

	2. 
	Struktur Organisasi Pondok Modern Al-Musyaddad
	ada
	
	Struktur organisasi disimpan di dalam file komputer pondok

	3. 
	Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Modern Al-Musyaddad
	ada
	
	Visi, misi, dan tujuan terletak di dalam kantor KMI

	4.
	Daftar ustad dan santri di Pondok Modern Al-Musyaddad
	ada
	
	Daftar ustad dan santri tersimpan dalam bentuk file di komputer pondok

	5.
	Kebijakan dan program pengembangan kompetensi kepribadian guru
	ada
	
	Belum adanya kebijakan tertulis (dalam proses) karena pelatihan ustad termasuk kebijakan baru.



Lampiran 2
Transkrip Wawancara
Responden	: Pimpinan Pondok Modern Al-Musyaddad
Nama		: Kyai Samadi, S.Ag, MSI
Hari/tanggal	: 25 Oktober 2024

Daftar Pertanyaan
P	: Assalamualaikum warahmatullahi wabaraktuh
K	: Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh
P	: Afwan ustad untuk wawancara pertanyaan pertama, Bagaimana proses identifikasi kebutuhan pengembangan kepribadian ustad di Pondok Al-Musyaddad? 
K	: Proses identifikasi kebutuhan pengembangan kepribadian ustad dimulai dengan evaluasi berkala terhadap kinerja dan perilaku mereka dalam menjalankan tugas sehari-hari.
P	: Siapa saja pihak yang terlibat dalam perencanaan pengembangan ustad?
K	: Melibatkan kyai selaku pimpinan pondok dan direktur, serta ustad senior dalam memberikan masukan berdasarkan pengamatan dan pengalaman mereka.
P	: Bagaimana pondok menentukan prioritas kebutuhan pengembangan bagi ustad?
[bookmark: _Hlk181473239]K	: prioritas kebutuhan pengembangan ditentukan berdasarkan hasil evaluasi dan urgensi masalah yang diidentifikasi. Kami memulai dengan kebutuhan yang paling mendesak dan berdampak langsung pada kualitas pembelajaran.
P	: Bagaimana proses penyusunan program pengembangan kepribadian ustad?
K	: Proses penyusunan program pengembangan kepribadian ustad dimulai dengan evaluasi kebutuhan.
P:	 Apa saja materi atau aspek yang ditekankan dalam program pengembangan tersebut? 
K	: Aspek yang ditekankan dari aspek keagamaan dan akhlak, peningkatan keterampilan mengajar hingga pengelolaan kelas.
P	: Bagaimana strategi yang digunakan untuk memastikan program pengembangan sesuai dengan kebutuhan ustad?
K	: Strategi untuk memastikan program sesuai dengan kebutuhan ustad meliputi evaluasi rutin dan umpan balik dari ustad.
P	: Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan untuk memperkuat karakter dan kepribadian ustad?
K	: Biasanya pelatihan keagamaan seperti adanya tausiyah yang diadakan secara berkala untuk memperkuat wawasan keislaman.
P	: Bagaimana pondok melibatkan ustad dalam merancang program pengembangan?
K	: kami melibatkan ustad melalui forum musyawarah rutin di mana mereka dapat menyampaikan ide dan masukan terkait program pengembangan.
P	: Bagaimana pondok melaksanakan program pengembangan kepribadian ustad?
K	: Pondok melaksanakan program pengembangan melalui rangkaian seperti pelatihan, kajian kitab, dan lain-lain. Ada pengajian seperti tausiyah untuk membantu ustad memperdalam keagamaan dan melatih kemampuan berbicara di depan umum.
P	: Bagaimana pondok memantau keterlibatan dan kemajuan ustad selama program berlangsung?
K	: Pimpinan dan direktur melakukan observasi secara langsung dalam kegiatan sehari-hari ustad.
P	: Apakah ada bentuk pembinaan berkelanjutan setelah program pelatihan selesai?
K	: Bentuk pembinaan berkelanjutan dengan adanya forum diskusi rutin, dimana ustad didorong aktif dalam forum diskusi tersebut.
P	: Bagaimana pondok menangani kendala yang muncul selama implementasi program?
K	: mengadakan pertemuan rutin untuk mendeteksi kendala sejak awal.
P	: Bagaimana pondok mengevaluasi efektivitas program pengembangan kepribadian ustad?
K	: Rapat secara rutin 2 minggu sekali pada malam jumat bakda maghrib sampai jam 8 disitu berbagai masalah dipecahkan isinya evaluasi, controlling, dan penugasan. Dan jika ada problem solving kalesring sehingga menangani sesuatu yang sifatnya strategis dan teknis. Habis itu musyawarah badan tertinggi di pondok kalau terjadi deklop baru pimpinan ambil keputusan.
P	: Bagaimana cara pimpinan Pondok Modern Al-Musyaddad membina ustad agar menjadi seorang pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan dapat dijadikan sebagai teladan bagi siswa dan masyarakat?
K	: Ada pemanggilan khusus terhadap ustad yang memang perlu diingatkan dan setiap hari pimpinan mengawasi ustad baik melalui tugas atau panggilan khusus.
P	: Apakah ada cara pimpinan Pondok Modern Al-Musyaddad untuk mengarahkan sebagai pribadi yang dewasa, mantap, stabil, arif, dan berwibawa?
[bookmark: _Hlk181553768]K	: Ada pimpinan mengawasi ustad setiap harinya dan untuk mendewasakan ustad dengan diberikan tugas kalau tugas itu jalan dengan baik maka dewasa kalau tidak ya belum dewasa dan dilakukan pergantian tugas, ustad yang diberi tugas dipantau secara tersembunyi.
P	: Bagaimana pimpinan pondok Modern Al-Musyaddad mnegasuh ustad agar Memiliki etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan bangga menjadi guru serta memiliki rasa percaya diri sebagai seorang guru?
[bookmark: _Hlk182074135]K	: Diingatkan dengan agak keras atau dinasehati dengan bentuk peringatan yang memang keras dan dipanggil secara khusus, sebelum ada panggilan khusus ada orang untuk yang memperhatikan ustad tersebut. Hasilnya baik maka tidak jadi dipanggil secara khusus kalau kurang baik ada panggilan khusus dan itu tidak menunggu nanti atau besok saat laporan kurang baik masuk seketika itu juga dipanggil dan ditangani dan setelah pemanggilan maka kejadian tersebut tidak dibahas di forum. Misalnya pengasuhan salah melakukan pemotongan rambut santri harusnya yang motong ustad A kok malah yang motong ustads B langsung seketika itu juga seluruh pengasuhan saya dipanggil.
P	: Apa cara yang digunakan pimpinan Pondok Modern Al-Musyaddad untuk Menunjang tinggi terhadap kode etik profesi guru?
[bookmark: _Hlk182074906]K	: Peringatan tapi kalau masih ngeyel dikeluarkan, peringatan guru bukan resmi yaitu melalui lisan.


Lampiran 3
Transkrip Wawancara
Responden	: Direktur KMI Pondok Modern Al-Musyaddad
Nama		: Rahmat Isak Ismail Saleh, S.Pd
Hari/tanggal	: 26 Oktober 2024

Daftar Pertanyaan
P	: Bagaimana proses identifikasi kebutuhan pengembangan kepribadian ustad di Pondok Al-Musyaddad? 
D	: Dengan pengawasan dan pengecekan didalam KBM.
[bookmark: _Hlk186387570]P	: Siapa saja pihak yang terlibat dalam perencanaan pengembangan ustad?
D	: Dewan masayikh dan direktur pondok.
P	: Bagaimana pondok menentukan prioritas kebutuhan pengembangan bagi ustad? 
D	: Ada kegiatan khusus takhil atau pendalaman materi bagi ustad yang memang membutuhkan pendalaman dan itu dilihat di KBM.
[bookmark: _Hlk186387631]P	: Apa tantangan yang dihadapi dalam menyusun perencanaan pengembangan kepribadian ustad? 
D	: Waktu yang mendadak mas karena soalnya ustad juga punya jabatan lain di pondok selain mengajar.
P	: Bagaimana proses penyusunan program pengembangan kepribadian ustad?
D	: Dilakukan di awal tahun mas, saat rapat awal tahun pimpinan pondok sudah mengevaluasi ustad yang akan mengikuti program pelatihan.
P	: Apa saja materi atau aspek yang ditekankan dalam program pengembangan tersebut? 
D	: Aspek yang ditekankan itu tergantung dari ustad tersebut mas kalau misalnya pribadinya kurang baik maka akan diberikan arahan dan pelatihan agar menjadi lebih baik.
P	: Bagaimana strategi yang digunakan untuk memastikan program pengembangan sesuai dengan kebutuhan ustad?
D	: Adanya pengawasan dan pengecekan langsung dari supervisor.
P	: Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan untuk memperkuat karakter dan kepribadian ustad?
D	: Tausiyah dan pengarahan langsung dari pimpinan pondok untuk semua ustad agar berakhlak mulia yang sesuai dengan norma agama dan sunnah.
P	: Bagaimana pondok melibatkan ustad dalam merancang program pengembangan?
D	: Melibatkan ustad tertentu yang punya wewenang atau jabatan yang sesuai untuk merancang kegiatan tersebut.
P	: Bagaimana pondok melaksanakan program pengembangan kepribadian ustad?
D	: setelah adanya rapat semua program dijalankan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing.
P	: Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan program tersebut?
D	: Untuk sekarang ada tausiyah dari pimpinan pondok dan pengawasan harian.
[bookmark: _Hlk186387825]P	: Bagaimana pondok memantau keterlibatan dan kemajuan ustad selama program berlangsung?
D	: adanya pengawasan yang ketat.
[bookmark: _Hlk186387851]P	: Apakah ada bentuk pembinaan berkelanjutan setelah program pelatihan selesai?
D	: Adanya evaluasi.
[bookmark: _Hlk186387881]P	: Bagaimana pondok menangani kendala yang muncul selama implementasi program?
D	: Setelah evaluasi diadakan rapat kembali untuk membenahi.
[bookmark: _Hlk186387908]P	: Bagaimana pondok mengevaluasi efektivitas program pengembangan kepribadian ustad?
D	: Itu dibahas saat rapat rutin 2 minggu sekali pada malam jumat.
P	: Apakah ada mekanisme umpan balik dari ustad yang mengikuti program?
D	: Diadakan rapat.
P	: Apakah evaluasi dilakukan secara berkala atau hanya setelah program selesai?
D	: Ada yaitu rapat rutin 2 minggu sekali.


Lampiran 4
Transkrip Wawancara
Responden	: Ustad KMI Pondok Modern Al-Musyaddad
Nama		: Ustad Rahit Kuntorojati
Hari/tanggal	: 26 Oktober 2024

Daftar Pertanyaan
P	: Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
U	: Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh
P	: Bagaimana proses identifikasi kebutuhan pengembangan kepribadian ustad di Pondok Al-Musyaddad? 
U	: Melihat dampak yang akan terjadi di KBM mas jika tidak ada pengembangan kepribadian ustad.
P	: Siapa saja pihak yang terlibat dalam perencanaan pengembangan ustad?
U	: Itu pasti dengan dewan masayikh pondok.
P	: Bagaimana pondok menentukan prioritas kebutuhan pengembangan bagi ustad? 
U	: Dengan melihat dan mengawasi kepribadian ustad terutama yang sesuai dengan yang terjadi saat itu juga mas.
[bookmark: _Hlk186388081]P	: Apa tantangan yang dihadapi dalam menyusun perencanaan pengembangan kepribadian ustad? 
U	: Kalau dari ustad itu dari pribadi ustad mas mau dikembangkan atau tidak, karena ada beberapa ustad yang jarang mengikuti pelatihan dan memilih untuk melakukan kepentingannya sendiri.
P	: Bagaimana proses penyusunan program pengembangan kepribadian ustad?
U	: Pimpinan pondok memberikan arahan kepada ustad akan pentingnya pengembangan kepribadian.
P	: Apa saja materi atau aspek yang ditekankan dalam program pengembangan tersebut? 
U	: Kalau dari bapak kyai menekankan adab dan etika yang baik mas karena kata beliau ustad akan dicontoh bagi santri dan itu juga mempengaruhi akhlak santri.
P	: Bagaimana strategi yang digunakan untuk memastikan program pengembangan sesuai dengan kebutuhan ustad?
U	: Dengan mengajak ustad untuk tanya jawab akan sesuai tidaknya kepribadian (pelatihan kepribadian) tersebut untuknya.
P	: Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan untuk memperkuat karakter dan kepribadian ustad?
U	: Kegiatan keagamaan setiap hari mas, kalau yang khusus ketika saat rapat rutin bapak kyai memberikan arahan kepada semua ustad.
P	: Bagaimana pondok melibatkan ustad dalam merancang program pengembangan?
U	: Mengadakan rapat atau musyawarah untuk membahas bersama tentang pentingnya pengembangan kepribadian yang akan melibatkan ustad untuk memberikan contoh terlebih dahulu.
P	: Bagaimana pondok melaksanakan program pengembangan kepribadian ustad?
U	: Mengadakan rapat evaluasi dan menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik.
[bookmark: _Hlk186388268]P	: Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan program tersebut?
U	: Penanaman nilai-nilai kepribadian yang baik, pengarahan yang berdampak pada hasil, mengadakan evaluasi terhadap kerja atau praktek yang dilakukan ustad.
P	: Bagaimana pondok memantau keterlibatan dan kemajuan ustad selama program berlangsung?
U	: Adanya pengawasan dari direktur dan masayikh pondok.
P	: Apakah ada bentuk pembinaan berkelanjutan setelah program pelatihan selesai?
U	: Mungkin pemanggilan khusus dari pimpinan pondok.
P	: Bagaimana pondok menangani kendala yang muncul selama implementasi program?
U	: Menambal kekurangan dan mencari penyebab akan kendala yang terjadi.
P	: Bagaimana pondok mengevaluasi efektivitas program pengembangan kepribadian ustad?
U	: Dengan melihat apakah ada perbedaan yang signifikan pada kepribadian ustad sejauh adanya pengembangan kepribadian dan itu dibahas saat rapat rutin.
[bookmark: _Hlk186388384]P	: Apakah ada mekanisme umpan balik dari ustad yang mengikuti program?
U	: Ada.
P	: Bagaimana pondok menindaklanjuti hasil evaluasi untuk perbaikan program di masa depan?
U	: Dengan mencatat kekurangan dan hasil yang diperoleh dari pengembangan itu, setelahnya diadakan rapat untuk membahas hal tersebut.
[bookmark: _Hlk186388408]P	: Apakah evaluasi dilakukan secara berkala atau hanya setelah program selesai?
U	: Dilakukan secara berkala, karena pengembangan kepribadian itu tidak hanya pelatihan saja tapi harus adanya konsistensi dalam pengembangan itu.


Lampiran 5
Transkrip Wawancara
Responden	: Santri KMI Pondok Modern Al-Musyaddad
Nama		: Muhammad Tohir (santri 3 takhasus)
Hari/tanggal	: 26 Oktober 2024

Daftar Pertanyaan
P	: Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
S	: Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh
P	: Bagaimana menurut anda, perencanaan yang dilakukan pesantren untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru?
[bookmark: _Hlk181544830]S	: kalau saya melihat ustad sudah ada pendalaman bagi ustad pengajar setaip senin dan rabu kepada ahlinya dan bapak kyai mendatangkan ahli seperti ustad Kafin jaladri dan ustad damanhuri.
P	: Apakah anda melihat adanya program atau rencana yang jelas dari pesantren untuk membantu para guru mengembangkan kepribadian guru? Jika ada, program seperti apa?
[bookmark: _Hlk181545123]S	: Diadakan jadwal piket imam sholat dan ada juga piket KMI kalau dari pengasuhan ada piket malam menjaga santri.
P	: Apakah pesantren melibatkan siswa dalam proses perencanaan atau masukan terkait peningkatan kepribadian guru?
S	: Saya tidak tahu kak, karena itu lansung dari pimpinan pondok.
P	: Menurut ada, bagaimana pesantren mengorganisir kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kepribadian guru?
S	: Setiap ustad diberikan bagian sendiri jadi menjadi tanggung jawabnya sendiri jadi ada program sendiri setiap bagian dan ustad menjadi yang paling bertanggung jawab.
P	: Apakah anda melihat adanya pembagian tugas yang baik dalam pelaksanaan program-program yang melibatkan peningkatan kepribadian guru?
S	: Sudah bagus karena pondok tergolong baru tapi programnya sudah membaik dan berjalan.
P	: Bagaimana pelaksanaan program-program pesantren yang telah direncanakan untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru?
S	: Sudah bagus kak karena ya itu tadi sudah ada pembagaian jadwal piket imam, membaca rotib dan pelatihan ustad oleh para ahli.
P	: Menurut anda, bagaimana pesantren dalam menggerakkan dan memotivasi guru untuk mengikuti program-program peningkatan kepribadian?
S	: Pimpinan pondok lansung memberikan contoh kepada para ustad dan santri, seta pimpinan pondok juga memberikan tausiyah kepada santri dan ustad, contohnya potong rambut kak jadi bapak kyai sudah memberikan contoh potong rambut yang benar dan sesuai dengan aturan pondok.
P	: Apakah guru berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan tersebut?
S	: Aktif kak, tapi bagi ustad yang memang dibutuhkan untuk peningkatan kompetensi tersebut, contohnya ini ustad jati kan beliau ngajar nahwu jadi dia mengikuti pelatihan nahwu yang dilatih oleh bapak damanhuri di setiap hari rabu.
P	: Menururt anda, bagaimana pesantren mengawasi pelaksanaan program, peningkatan kepribadian guru? 
S	: Setiap ada program bapak kyai langsung terjun untuk mengawasi kegiatan tapi jika beliau tidak dapat hadir maka gus isak yang menggantikan karena beliau sebagai direktur KMI.
P	: Apakah pesantren memberikan umpan balik kepada guru setelah program-program pengembangan keprobadian dilakukan?
S	: Biasanya setiap malam jumat ustad dikumpulkan saat rapat diberikan konsumsi dan birosah sebagai tanda apresiasi dan setiap lebaran para ustad diberi baju lebaran dari pondok.
P	: Bagaimana guru menunjukkan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama ketika pembelajaran?
S	: Memakai peci songkok dan menutup aurot dan bicaranya baik.
P	: Menurut anda, apakah guru selalu bertindak selaras dengan aturan dan norma yang berlaku di sekolah atau masyarakat?
[bookmark: _Hlk181545172]S	: Sudah kak, karena ustad biasanya sudah dipantau langsung oleh bapak kyai.
P	: Apakah anda merasa bahwa guru selalu bersikap jujur dan adil dalam memberikan penilaian atau memimpin pelajaran?
[bookmark: _Hlk181549118]S	: Sudah adil kak, karena guru menghukum santri sesuai dengan peraturan yang ada dipondok.
P	: Apakah anda melihat guru tersebut sebagai contoh atau teladan yang baik dalam hal berperilaku sehari-hari?
[bookmark: _Hlk181549129]S	: Menjadi tauladan kak karena ustad setiap sholat jamaah ke masjid terus dan mmebangunkan santri untuk sholat shubuh, dan menegur santri yang salah.
P	: Menurut anda, bagaimana sikap guru ketika menghadapi masalah atau perbedaan pendapat di kelas?
[bookmark: _Hlk181553044]S	: Ustad meluruskan pendapat yang salah dan menerapkan apa yang diajarkan di pondok.
P	: Apakah guru akan tetap bersikap tenang dan bijaksana saat dihadapi situasi yang sulit?
[bookmark: _Hlk181553060]S	: Masih bersikap tenang dan sabar kak, dan masih menjelaskan pelajaran kepada santri yang belum paham.
P	: Bagaimana menurut anda semangat guru dalam megajar dan mendampingi siswa selama proses belajar?
[bookmark: _Hlk181553075]S	: Datang tepat waktu kak, dan ketika mengajar jika ada santri yang tidur dibangunkan.
P	: Apakah guru terlihat percaya diri dan bangga dengan pekerjaannya sebagai guru?
[bookmark: _Hlk181632836]S	: Sudah percaya diri dan lancar dalam mengajar serta bisa menjelaskan kepada santri yang belum paham.
P	: Apakah anda pernah melihat guru melanggar aturan atau bersikap tidak profesional?
[bookmark: _Hlk181636834]S	: Kalau selama di pondok belum melihat ustad yang melanggar aturan kak.
P	: Menurut anda, apakah guru selalu berpegang pada aturan dan etika yang seharusnya dipatuhi?
[bookmark: _Hlk181636843]S	: Sudah kak, ustad selalu mematuhi aturan seperti keluar kamar menutup aurot dan memakai sarung.

Lampiran 6
Transkrip Wawancara
Responden	: Santri KMI Pondok Modern Al-Musyaddad
Nama		: Muhammad Guntur Iqbal Saputra (santri kelas 4 KMI)
Hari/tanggal	: 26 Oktober 2024

Daftar Pertanyaan
P	: Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
S	: Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh
P	: Bagaimana menurut anda, perencanaan yang dilakukan pesantren untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru?
S	: Sudah bagus kak, sudah ada pendalaman mengajar itu juga bagian dari rencana pondok agar lebih baik lagi dalam KBM, dan ada sholat jamaah serta membaca rotibul haddad setiap harinya.
P	: Apakah anda melihat adanya program atau rencana yang jelas dari pesantren untuk membantu para guru mengembangkan kepribadian guru? Jika ada, program seperti apa?
S	: Ada kak, ya menurut saya ya itu tadi pendalaman dan ada jadwal kegiatan keagamaan.
P	: Apakah pesantren melibatkan siswa dalam proses perencanaan atau masukan terkait peningkatan kepribadian guru?
S	: Tidak tahu kak ini langsung dari Bapak Kyai.
P	: Menurut anda, bagaimana pesantren mengorganisir kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kepribadian guru?
S	: Diberikan pendalaman lagi contohnya pimpinan pondok memberikan tausiyah kepada ustadnya.
P	: Apakah anda melihat adanya pembagian tugas yang baik dalam pelaksanaan program-program yang melibatkan peningkatan kepribadian guru?
S	: Sudah baik dalam pembagian tugas menurut saya kak karena ya itu ustadnya bertanggung jawab dan bisa menjalankan tugasnya. Contohnya ya riayah itu pasti 24 jam mendisiplikan santri.
P	: Bagaimana pelaksanaan program-program pesantren yang telah direncanakan untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru?
S	: Sudah lumayan baik kak karena ustad mengikuti kegiatan yang diadakan pondok, seperti pendalaman dan ada jadwal kegiatan keagamaan bagi ustad.
P	: Menurut anda, bagaimana pesantren dalam menggerakkan dan memotivasi guru untuk mengikuti program-program peningkatan kepribadian?
S	: Menurut saya pimpinan pondok memberikan motivasi dan semangat kepada ustad saat rutinan kak.
P	: Apakah guru berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan tersebut?
S	: Aktif kak, karena kegiatan itu juga dipantau langsung oleh pimpinan.
P	: Menururt anda, bagaimana pesantren mengawasi pelaksanaan program, peningkatan kepribadian guru? 
S	: Diawasi langsung oleh pimpinan pondok kak.
P	: Apakah pesantren memberikan umpan balik kepada guru setelah program-program pengembangan keprobadian dilakukan?
S	: Ada kak ustad biasanya dikasi penghargaan ustad teladan dan diberikan bisaroh setiap bulannya.
P	: Bagaimana guru menunjukkan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama ketika pembelajaran?
S	: Menutup aurot dan berbicara memakai bahasa arab yang sudah diwajibkan dipondok.
P	: Menurut anda, apakah guru selalu bertindak selaras dengan aturan dan norma yang berlaku di sekolah atau masyarakat?
[bookmark: _Hlk181545338]S	: Iya menurut saya ustad sudah berkelakuan sesuai aturan pondok yang sudah ditetapkan.
P	: Apakah anda merasa bahwa guru selalu bersikap jujur dan adil dala memebrikan penilaian atau memimpin pelajaran?
[bookmark: _Hlk181549212]S	: Sudah 
P	: Apakah anda melihat guru tersebut sebagai contoh atau teladan yang baik dalam hal berperilaku sehari-hari?
[bookmark: _Hlk181549224]S	: Iya kak, semua ustad sudah memberikan tauladan kepada santri menurut saya dalam hal pembicaraan sehari-hari memakai bahasa resmi di itu di contoh oleh santri.
P	: Menurut anda, bagaimana sikap guru ketika menghadapi masalah atau perbedaan pendapat di kelas?
[bookmark: _Hlk181553107]S	: Ustad biasanya membenarkan sesuai dengan ajaran pondok.
P	: Apakah guru akan tetap bersikap tenang dan bijaksana saat dihadapi situasi yang sulit?
[bookmark: _Hlk181553117]S	: Sabar sih menurut saya kak, karena ustad menjelaskan pelajaran kepada yang belum paham dengan nada bicara yang pelan.
P	: Bagaimana menurut anda semangat guru dalam megajar dan mendampingi siswa selama proses belajar?
[bookmark: _Hlk181553140]S	: Mengajarnya membuat santri mudah paham, masuk tepat waktu, menghibur santrinya agar mudah paham.
P	: Apakah guru terlihat percaya diri dan bangga dengan pekerjaannya sebagai guru?
[bookmark: _Hlk181633143]S	: Kalau yang saya lihat sih sudah bangga kak, karena ustad mengajar tanpa keberatan kak dan merasa senang mengajarkan maddah dikelas. 
P	: Apakah anda pernah melihat guru melanggar aturan atau bersikap tidak professional?
[bookmark: _Hlk181636706]S	: Belum melihat guru melanggar aturan didepan santri kak.
P	: Menurut anda, apakah guru selalu berpegang pada aturan dan etika yang seharusnya dipatuhi?
[bookmark: _Hlk181636738]S	: Iya kak, guru telah berpegang teguh pada aturan dan etika karena ustad juga mendisiplinkan aturan bagi santri.


Lampiran 7
Transkrip Wawancara
Responden	: Santri KMI Pondok Modern Al-Musyaddad
Nama		: Ahmad Hamas Akbar Efendi 
(santri kelas 4 KMI)
Hari/tanggal	: 26 Oktober 2024

Daftar Pertanyaan
P	: Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
S	: Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh
P	: Bagaimana menurut anda, perencanaan yang dilakukan pesantren untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru?
S	: Adanya pendalaman bagi ustad sehingga berguna dan santri mudah paham.
P	: Apakah anda melihat adanya program atau rencana yang jelas dari pesantren untuk membantu para guru mengembangkan kepribadian guru? Jika ada, program seperti apa?
S	: Ada kegiatan seperti tausiyah dari pimpinan pondok dan ustad mendampingi santri sholat 5 waktu dimasjid dan ada jadwal untuk imamnya.
P	: Apakah pesantren melibatkan siswa dalam proses perencanaan atau masukan terkait peningkatan kepribadian guru?
S	: Tidak 
P	: Menurut ada, bagaimana pesntren mengorganisir kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kepribadian guru?
S	: Ya itu tadi ada penjadwalan imam sholat dan ada kegiatan ngaji setelah shubuh dan didampingi oleh ustad itu ngajinya dibuat setiap kelompok perkelompok 5 sampai 10 orang dan ustadnya 1.
P	: Apakah anda melihat adanya pembagian tugas yang baik dalam pelaksanaan program-program yang melibatkan peningkatan kepribadian guru?
S	: Sudah baik dan cocok dan nyatanya masih tetap berjalan.
P	: Bagaimana pelaksanaan program-program pesantren yang telah direncanakan untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru?
S	: Sudah terlaksana sih kak dari pendalaman terus jadwal imam dan mengaji.
P	: Menurut anda, bagaimana pesantren dalam menggerakkan dan memotivasi guru untuk mengikuti program-program peningkatan kepribadian?
S	: Kalau itu kayaknya disampaikan oleh pimpinan pondok saat rapat rutinan.
P	: Apakah guru berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan tersebut?
S	: Aktif kak
P	: Menururt anda, bagaimana pesantren mengawasi pelaksanaan program, peningkatan kepribadian guru? 
S	: Ada pengawasan langsung dari pimpinan pondok tapi jika bapak kyai berhalangan digantikan gus Isak selaku direktur KMI.
P	: Apakah pesantren memberikan umpan balik kepada guru setelah program-program pengembangan keprobadian dilakukan?
S	: Ada apresiasi ustad teladan dalam setahun sekali.
P	: Bagaimana guru menunjukkan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama ketika pembelajaran?
[bookmark: _Hlk181545383]S	: Berperilaku baik dan sholat tepat waktu dan waktu shubuh membangunkan santri.
P	: Menurut anda, apakah guru selalu bertindak selaras dengan aturan dan norma yang berlaku di sekolah atau masyarakat?
[bookmark: _Hlk181545395]S	: Sudah sih kak karena ustad juga mentaati aturan pondok.
P	: Apakah anda merasa bahwa guru selalu bersikap jujur dan adil dala memebrikan penilaian atau memimpin pelajaran?
[bookmark: _Hlk181549263]S	: Saya merasa sudah jujur dan adil karena ustad kayaknya juga mentaati aturan pondok yang sudah dibuat sejak awal.
P	: Apakah anda melihat guru tersebut sebagai contoh atau teladan yang baik dalam hal berperilaku sehari-hari?
[bookmark: _Hlk181549271]S	: Sudah kak saya juga sering melihat sering mengaji dan menghafal Al Qur’an serta ustad sholat 5 waktu berjamaah.
P	: Menurut anda, bagaimana sikap guru ketika menghadapi masalah atau perbedaan pendapat di kelas?
[bookmark: _Hlk181553199]S	: Tenang dan tidak marah-marah, serta memberikan jawaban yang benar.
P	: Apakah guru akan tetap bersikap tenang dan bijaksana saat dihadapi situasi yang sulit?
[bookmark: _Hlk181553208]S	: Sabar kak dan menyenangkan dan memberikan santri kebijakan yang sesuai dengan aturan pondok.
P	: Bagaimana menurut anda semangat guru dalam megajar dan mendampingi siswa selama proses belajar?
[bookmark: _Hlk181553217]S	: Datang tepat waktu, mengajar sesuai dengan mata pelajaran, dan saat mengajar tidak bercerita kemana-mana.
P	: Apakah guru terlihat percaya diri dan bangga dengan pekerjaannya sebagai guru?
[bookmark: _Hlk181633175]S	: Sangat Percaya diri sangat ngajar mungkin itu efek dari pendalaman tersebut.
P	: Apakah anda pernah melihat guru melanggar aturan atau bersikap tidak professional?
[bookmark: _Hlk181636760]S	: Tidak sih kak karena Ustad sering memberikan tauladan kepada santri misalnya melanggar nanti santrinya juga malah ikutan.
P	: Menurut anda, apakah guru selalu berpegang pada aturan dan etika yang seharusnya dipatuhi?
[bookmark: _Hlk181636781]S	: ustad sudah taat kak karena di KMI ada aturannya.
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A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap		: Muhamad Alfin Yunianto
2. Tempat & Tgl. Lahir	: Boyolali, 19 Juni 2001
3. Alamat Rumah		: Sidorejo Rt. 02 Rw. 08 Kel. Urutsewu Kec. Ampel Kab. Boyolali 
HP	: 085725965219
E-mail	: yuniantoalfin113@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal	:
a. TK Aisyah Ampel
b. SDIT Nurul Islam
c. KMI Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
2. Pendidikan Non-Formal	:
a. Pondok Pesantren Ta’mirul Islam, Surakarta

Semarang, Desember 2024

Muhamad Alfin Yunianto
NIM: 2103036040
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'NOTA DINAS
Semarang, 22 November 2024

Kepada
Yth. Dekan Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Walisongo

Di Semarang

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi naskah

skripsi dengan:

Judul : MANAJEMEN PESANTREN DALAM MENINGKATKAN
KOMPETENSI GURU DI PONDOK MODERN AL-MUSYADDAD
KLATEN

Nama : Muhamad Alfin Yunianto

NIM 2103036040

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Saya memandang bahwa naskah skripsi terscbut sudah dapat diajukan kepada Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo untuk divjikan dalam sidang Munaqosyah.

Wassalamu'alaikum wr. wb.

Pembimbing,

Dr. Mukhamad Rikza, S.Pd.1, MST
NIP: 198003202007101001
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PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhamad Alfin Yunianto

NIM 12103036040

Fakultas : Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:

MANAJEMEN PENGEMBANGAN SDM DALAM MENINGKATKAN
KOMPETENSI USTAD DI PONDOK MODERN AL-MUSYADDAD
KLATEN

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali bagian

tertentu yang dirujuk sumbernya.

Semarang, 24 Desember 2024

Pembuat Peryataan

Muhamad Alfin Yunianto
NIM: 2103036040





